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ABSTRAK 
 
 
Nur Ariani Aqidah. A21107106. Implikasi kebijakan pemberian kredit dan pengaruh 
loan to deposit ratio terhadap non performing loan pada PT Bank Tabungan Negara 
(Persero) Tbk Cabang Makassar. Dibawah bimbingan Idayanti dan H. Gamalca. 
 
 PT Bank Tabungan Negara Cabang Makassar sebagai lembaga keuangan 
memiliki fungsi intermediasi keuangan. Salah satu fungsi intermediasi keuangan adalah 
menyalurkan kredit kepada masyarakat. Berbagai problem dihadapi bank berkaitan 
dengan penyaluran kredit. Untuk itu, perlu adanya kebijakan dalam pemberian kredit 
yang tepat untuk mengatasi problem yang ada.  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebijakan pemberian kredit yang 
diterapkan pada Bank BTN dan apakah kebijakan tersebut menerapkan prinsip-prinsip 
pemberian kredit yaitu 5C dan prinsip kehati-hatian. Penelitian ini juga akan 
menganalisis sejauh mana pengaruh loan to deposit ratio terhadap non performing loan 
sebagai implikasi dari kebijakan yang diterapkan oleh Bank BTN . Data yang diguanakan 
dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dengan 
melakukan wawancara dan hasil pemgamatan langsung pada divisi kredit terkait. 
Sedangkan data sekunder diperoleh dari studi pustaka dan data yang diperoleh dari 
perusahaan berupa laporan tahunan. Analisis menggunakan regresi linear berganda 
dengan pengolahan data menggunakan SPSS. 16. 
  
Kta Kunci : Kredit, Loan to Deposit Ratio, Non Performing Loan, Kebijakan . 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Dalam era pembangunan dewasa ini telah menunjukan perkembangan yang 
berarti terutama dalam bidang perekonomian di mana terdapat keterlibatan antara 
berbagai pihak dalam upaya pembangunan perekonomian yang menimbulkan sinergi 
positif. Sektor perbankan menjadi salah satu faktor yang memegang peranan penting 
karena berfungsi sebagai lembaga penghimpun dan penyalur dana melalui penciptaan 
produk yang beraneka ragam untuk ditawarkan kepada masyarakat yang ingin 
menggunakan jasa perbankan. 
Bank adalah lembaga keuangan (financial institution) yang berfungsi sebagai 
perantara keuangan (financial intermediary) antara pihak yang kelebihan dana (surplus 
unit) dan pihak yang kekurangan dana (deficit unit). Melalui bank kelebihan dana 
tersebut dapat disalurkan kepada pihak - pihak yang memerlukan dan memberikan 
manfaat bagi kedua belah pihak. Bank menerima simpanan uang dari masyarakat (Dana 
Pihak Ketiga) dan kemudian menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit. Oleh karena 
itu, peranan bank tidaklah terlepas dari kegiatannya dalam pengaturan lalu lintas 
pembayaran dari waktu ke waktu, bahkan setiap saat dikala bank itu beroperasi. Dari 
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aktivitas bank tersebut tersalurlah berbagai produk bank sesuai dengan kebijakan-
kebijakan yang ditetapkan oleh bank yang bersangkutan. 
Salah satu dari produk bank tersebut adalah kredit di mana hingga saat ini masih 
merupakan aktiva produktif yang memberikan pendapatan utama kegagalan suatu bank 
karena mengandung risiko tinggi yang dapat mempengaruhi tingkat kesehatan dan 
kelangsungan hidup suatu bank. 
Semakin besar tingkat atau proporsi penjualan kredit dari keseluruhan penjualan, 
maka semakin besar pula jumlah investasi kredit yang dimiliki perusahaan. Dengan 
besarnya volume penjualan kredit setiap tahunnya, berarti perusahaan tersebut harus 
menyediakan investasi yang lebih besar lagi. Dengan adanya penjualan kredit yang 
dilakukan, maka akan timbul kemungkinan risiko yang dihadapi seperti munculnya 
berbagai biaya seperti, menambah pegawai yang mengurus dan mengawasi administrasi 
kredit. Saat semua masalah ini bermunculan, maka secara otomatis akan menghambat 
kelancaran operasional perusahaan yang harus di capai. Oleh karena itu, sebelum 
melakukan pemberian  kredit perusahaan harus memperhatikan unsur “ 5 C ” ( the five c 
of credit ) yaitu character, capacity, capital, collateral, dan condition. 
Untuk itu, sebelum realisasi kredit dilaksanakan, pengelola bank haruslah 
mampu mengestimasikan kelancaran pengembalian kredit dan pembayaran bunganya 
atau kebijakan pemberian kredit. Di samping itu perlu dilakukan penilitian terhadap 
kelayakan usaha calon debitur untuk mengetahui besarnya pendapatan atau penghasilan 
agar bank dapat terhindar atau menekan sekecil mungkin terjadinya resiko kredit macet 
(Non Performing Loan). Secara luas Non Performing Loan didefinisikan sebagai suatu 
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kredit di mana pembayaran yang dilakukan tersendat-sendat, sulit untuk memperoleh 
pelunasan, bahkan tidak dapat ditagih. Sehingga kredit bermasalah ini akan dapat 
mempengaruhi pendapatan atau keuntungan bank.  
Salah satu indikator besarnya pemberian kredit oleh bank yaitu dapat dilihat dari 
persentase Loan to Deposit Ratio (LDR). Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio 
untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah 
dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan (Kasmir, 2008:290). Rasio LDR ini 
digunakan untuk mengetahui sampai sejauh mana dana masyarakat yang dihimpun oleh 
bank disalurkan kembali kepada masyarakt dalam bentuk pinjaman atau kredit. 
Kebijakan pemberian kredit yang mengandung prinsip kehati-hatian hendaknya 
diterapkan oleh bank dalam menentukan calon debitur yang benar-benar dapat menjaga 
dana kredit yang disalurkan.dengan memilih calon debitur yang memiliki reputasi yang 
baik diharapkan nilai NPL akan turun. 
 Suatu bank tidak lagi dapat dipercaya oleh masyarakat maka sudah dapat 
diperkirakan bahwa bank tersebut tidak akan bertahan lebih lama. Hal ini karena bank 
merupakan lembaga keuangan yang berlandaskan kepercayaan. Oleh karenanya 
pengelolah bank haruslah dibekali profesionalisme dan integritas yang tinggi dan 
didukung oleh adanya suatu transfaransi serta informasi perbankan yang dapat diakses 
oleh seluruh masyarakat. 
Bank di samping bertujuan memperoleh laba yang optimal juga bertujuan untuk 
mempertahankan kontinuitas bisnis yang dijalankan. Salah satu pengelolaan yang paling 
penting dilakukan untuk mendukung tujuan tersebut adalah pengelolah sumber daya 
manusia, sebagai tulang punggung dalam menjalankan aktivitas perbankan sehingga 
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diperoleh sumber daya manusia yang berkualitas, terampil dan dapat diandalkan. Dalam 
mencapai tujuan utama bank yakni mendapatkan profit yang optimal dan menjaga 
likuiditas perusahaan agar tetap aman maka sudah selayaknya kredit sebagai sumber 
pendapatan terbesar bagi bank diatur sedemikian rupa mulai pada saat adanya 
permohonan kredit sampai kepada pelunasannya, dengan tetap berpegang pada prinsip-
prinsip perkreditan.  
Dapat dibayangkan jika suatu bank tidak mampu menyalurkan kredit, sementara 
dana yang terhimpun dari simpanan jumlahnya besar maka sudah dapat dipastikan bahwa 
bank tersebut akan mengalami kerugian karena harus membayar bunga atas simpanan. Ini 
berarti bahwa bank tidak hanya berfungsi sebagai lembaga penghimpun dana saja tetapi 
harus berfungsi sebagai lembaga penyalur dana pula. 
Kesalahan dalam penyaluran dana lebih merugikan lagi jika tidak diproses 
dengan baik. Hal itu dapat menyebabkan banyaknya jumlah kredit yang macet. Jika hal 
ini dialami oleh bank maka tingkat profitabilitas bank tersebut akan mengalami 
penurunan dan ini akan berdampak pada citra perbankan itu sendiri di kalangan 
masyarakat.  
Besanya jumlah kredit yang disalurkan akan menentukan keuntungan yang 
diperoleh. Akan tetapi tidak berarti bahwa jumah kredit yang disalurkan besar akan 
memberikan keuntungan yang besar pula. Dan hal ini akan berdampak pada tingkat Non 
Performing Loan perbankan. Untuk itulah perlu adanya kebijakan pemberian kredit yang 
tepat dan efektif yang diterapkan perbankan agar tingkat kredit bermasalah dapat 
berkurang.  
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PT Bank Tabungan Negara (Persero) adalah salah satu Badan Usaha Milik 
Negara. PT Bank Tabungan Negara khususnya cabang Makassar mempunyai visi 
“Menjadi bank terkemuka dalam pembiayaan perumahan dan mengutamakan kepuasan 
nasabah.” Sesuai dengan visi yang diemban maka Bank BTN merupakan satu-satunya 
bank umum yang focus bisnisnya terhadap pembiayaan perumahan baik subsidi maupun 
yang non subsidi. Dengan focus bisnis tersebut maka bank BTN mempunyai peranan 
penting dalam membantu pemerintah dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat 
Indonesia dengan menyediakan kredit perumahan dengan tingkat suku bunga yang 
rendah.  
Posisi dana yang dimiliki oleh Bank BTN Cabang Makassar lima tahun terakhir 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Posisi Dana PT Bank Tabungan Negara Cabang Makassar 
Tahun 2006-2010 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
Uraian 2006 2007 2008 2009 2010 
Giro 91.672 148.911 165.663 191.784 181.157
Tabungan 269.228 333.980 372.589 411.832 479.060
Deposito 89.51 94.767 144.719 130.965 140.145
Jumlah 450.421 577.658 682.971 734.546 800.361
                  Sumber : PT Bank Tabungan Negara Cabang Makassar 
Berdasarkan data di atas, posisi dana bank BTN Cabang Makassar selama lima 
tahun terakhir terus mengalami peningkatan. Tahun 2007 posisi dana bank BTN 
meningkat sebesar 28,25% dari Tahun 2006. Begitu pun pada Tahun 2009 meningkat 
sebesar 7.5%  dari Tahun 2008. Dengan meningkatnya posisi dana yang dimilki oleh PT 
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Bank tabungan Negara Cab. Makassar maka hala ini kan berdampak pada jumlah kredit 
yang disalurkan kepada masyarakat.  
Bank BTN Cabang Makassar mempunyai beberapa jenis produk kredit yang 
ditawarkan kepada masyarakat yaitu kredit consumer dan kredit commercial. Berikut ini 
adalah realisasi kredit PT Bank Tabungan Cabang Makassar dari Tahun 2006-2010.  
Tabel I.2 
Realisasi Kredit PT Bank Tabungan Negara Cabang Makassar 
Tahun 2006-2010 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
Uraian 2006 2007 2008 2009 2010 
Perumahan        200,792        341,120        512,730        495,991         616,236  
       KPR Subsidi          77,043        135,288        163,459        176,823         185,840  
       KPR Non Subsidi          80,039        155,027        295,853        282,862         352,080  
        a. Kredit Griya Utama          74,724        143,792        273,599        264,134         338,564  
        b. Kredit Pemilikan Ruko            4,373            9,818          21,016          18,283           12,148  
        c. Kredit Swagriya               943            1,417            1,237               445            1,369  
        d. Kredit Rusun                   -                   -                   -                   -                   -  
       Non KPR          43,710          50,805          53,419          36,306           78,317  
        a. Kredit Griya Multi          43,698          50,776          53,419          36,306           78,317  
        b. Kredit Real Cash                13                29                   -                   -                   -  
Pendukung Perumahan        113,608        130,865        375,191        280,370         308,895  
       Kredit Yasa Griya        111,277        129,954        370,891        262,320         307,195  
       Housing Related            2,331               911            4,300          18,050            1,700  
Kredit Lainnya          11,068          10,449          15,131          57,608           97,184  
        KUMK            3,508            2,940            2,074          35,667           45,208  
        Kredit Lain-Lain            4,347            1,786               801               991                   -  
        Kredit Ringan Batara            1,507            5,120            8,915          15,989           51,666  
        Kredit Pegawai                   -                   -            3,312            4,762                   -  
        Kredit Swadana            1,707               603                30               200               310  
Jumlah Realisasi Kredit        325,468        482,434        903,052        833,969      1,022,315  
Sumber: PT Bank Tabungan Negara Cab. Makassar 
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Data di atas menunjukkan realisasi kredit PT BTN Cabang Makassar dari Tahun 
2006-2008 mengalami peningktan yang cukup signifikan hal ini disebabkan oleh 
peningkatan pada kredit perumahan subsidi maupun non subsidi. Tetapi pada Tahun 2009 
terjadi penurunan realisasi kredit sebesar 69.083. Namun pada Tahun 2010 realisasi 
kredit Bank BTN Caabang Makassar Mengalami peningkatan, hal ini disebabkan karena 
sebagian besar produk kredit Bank BTN mengalami peningkatan 
Sementara data perkembangan rasio Loan to Deposit Ratio dan Non Performing 
Loan pada PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Cabang Makassar pada Tahun 
2006-2010 
Tabel 1.3 
Perkembangan LDR dan NPL 
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Cabang Makassar 
Tahun 2006-2010 
Rasio Tahun 
2006 2007 2008 2009 2010 
LDR (%) 72 84 132 114 128 
NPL (%) 10,20 7,65 2,64 3,25 3,04 
                          Sumber: PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Cab. Makassar 
Tabel di atas memperlihatkan bahwa perkembangan Loan to Deposit Ratio PT 
Bank Tabungan Negara pada Tahun 2006-2008 mengalami peningkatan, hal ini sebabkan 
karena jumlah kredit yang diberikan dan posisi dana PT Bank Tabungan Negara   pada 
Tahun 2006-2007 mengalami peningkatan. Sedangkan persentase Non Performing Loan 
PT Bank Tabungan Negara pada Tahun 2006 merupakan tingkat persentase yang paling 
tinggi yaitu 10.20%. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang kebijakan pemberian kredit dan likuiditas pada PT Bank Tabungan Negara 
Cabang Makassar dengan judul penelitian: “Implikasi Kebijakan Pemberian Kredit 
dan Pengaruh Loan to Deposit Ratio Terhadap Non Performing Loan pada PT Bank 
Tabungan Negara (Persero) Tbk Cabang Makassar “.  
1.2. Rumusan Masalah 
Perumusan masalah pokok dari penelitian yang akan dibahas adalah sebagai 
berikut: 
1) Bagaimanakah kebijakan pemberian kredit yang diterapkan pada PT Bank 
Tabungan Negara (Persero) Tbk Cabang Makassar? 
2) Apakah loan to deposit ratio berpengaruh terhadap non performing loan 
(NPL) pada PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Cabang Makassar? 
 
1.3. Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini masalah hanya dibatasi pada: 
1) Indikator yang digunakan dalam mengukur tingkat kebijakan pemberian 
kredit adalah Loan to Deposit Ratio (LDR) 
2) Referensi waktu yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada periode 
tahun 2006 sampai dengan tahun 2010. 
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1.4. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah yang telah di uraikan, maka penelitian ini 
bertujuan untuk : 
1. Mengetahui kebijakan pemberian kredit yang diterapkan oleh perusahaan dan 
pengaruh loan to deposit ratio terhadap Non Performing Loan 
2. Membantu dan sekaligus sebagai dasar dalam pengambilan keputusan dalam  
kebijakan pemberian kredit sehingga diperoleh tingkat Non Performing Loan yang 
rendah di masa yang akan datang. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
1. Bagi perusahaan 
Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi dan 
masukan bagi pimpinan perusahaan atau bank dalam rangka pengambilan 
langkah-langkah kebijakan untuk mempertahankan dan meningkatkan tingkat 
likuiditas pada masa sekarang dan yang akan datang.  
2. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan media untuk belajar memecahkan masalah 
secara ilmiah dan memebrikan sumbangan pemikiran berdasarkan disiplin ilmu 
yang diperoleh dibangku kuliah. 
3. Pihak-pihak lain, diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah referensi, 
informasi dan wawasan untuk penelitian lebih lanjut atau sebagai bahan 
kepustakaan serta sumber pengetahuan. 
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1.6. Sistematika Penulisan 
Untuk mendapatkan gambaran secara ringkas dalam penyusunan skripsi ini ini, 
maka penulis membaginya dalam enam bab, dengan sistematika sebagai berikut: 
Bab I merupakan bab pendahuluan yang bersi latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 
Bab II merupakan bab yang berisi landasan teori yang terdiri bank, kredit, 
kebijakan kredit kredit bermasalah. Bab ini juga memuat kerangka teori dan hipotesis. 
Bab III merupakan bab yang berisi tentang metodologi penelitian yang terdiri dari 
lokasi penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, operasionalisasi 
variabel penelitian dan teknik analisis data.  
Bab IV merupakan bab yang berisi tentang gambaran umum perusahaan yang 
mencakup sejarah PT Bank Tabungan Negara, visi dan misi perusahaan, struktur 
organisasi, serta uraian tugas. 
Bab V merupakan bab yang berisi hasil penelitian dan pembahasan yang 
mencakup hasil analisis kebijakan pemberian kredit yang diterapkan PT Bank Tabungan 
Negara dan pengaruh loan to deposit ratio terhadap non performing loan. 
Bab VI merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari penelitian 
yang dilakukan. 
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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Kajian Teoritis 
2.1.1 Bank  
2.1.1.1. Pengertian Bank 
Dalam pembicaraan sehari-hari, bank dikenal sebagai lembaga keuangan yang 
kegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabungan dan deposito. Kemudian bank 
juga dikenal sebagai tempat untuk meminjam uang (kredit) bagi masyarakat yang 
membutuhkannya. Disamping itu bank juga dikenal sebagai tempat untuk menukar uang, 
memindahkan uang atau menerima segala macam bentuk pembayaran dan setoran seperti 
pembayaran listrik, telepon, air, pajak, uang kuliah dan pembayaran lainnya. 
Menurut Undang-undang RI nomor 10 tahun 1998 tanggal 10 november 1998 
tentang perbankan, yang dimaksud dengan Bank adalah “badan usaha yang menghimpun 
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 
hidup rakyat banyak”. 
Dari pengertian diatas dapat dijelaskan secara lebih luas lagi bahwa bank 
merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya aktivitas 
perbankan selalu berkaitan dalam bidang keuangan. Sehingga berbicara mengenai bank 
tidak terlepas dari masalah keuangan. 
Aktivitas perbankan yang pertama adalah menghimpun dana dari masyarakat 
luas yang dikenal dengan istilah di dunia perbankan adalah kegiatan funding. Pengertian 
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menghimpun dana maksudnya adalah mengumpulkan atau mencari dana dengan cara 
membeli dari masyarakat luas. Jenis simpanan yang dapat dipilih oleh masyarakat adalah 
seperti giro, tabungan, sertifikat deposito dan deposito berjangka. Setelah memperoleh 
dana dalam bentuk simpanan dari masyarakat, maka oleh perbankan dana tersebut 
diputarkan kembali atau dijualkan kembali ke masyarakat dalam bentuk pinjaman atau 
lebih dikenal dengan istilah kredit (lending). Dalam pemberian kredit juga dikenakan jasa 
pinjaman kepada penerima kredit (debitur) dalam bentuk bunga dan biaya administrasi. 
Sedangkan bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah dapat berdasarkan bagi hasil atau 
penyertaan modal. 
Besarnya bunga kredit sangat dipengaruhi oleh besarnya bunga simpanan 
.Semakin besar atau semakin mahal bunga simpanan, maka semakin besar pula bunga 
pinjaman dan demikian pula sebaliknya. Disamping bunga simpanan pengaruh besar 
kecil bunga pinjaman juga dipengaruhi oleh keuntungan yang diambil, biaya operasi yang 
dikeluarkan, cadangan risiko kredit macet, pajak serta pengaruh lainnya. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan menghimpun dana dan menyalurkan dana ini merupakan 
kegiatan utama perbankan. 
 
2.1.2. Kredit 
2.1.2.1 Pengertian Kredit 
Kredit bersal dari bahasa Yunani, credere, yang berarti kepercayaan. Dengan 
demikian istilah kredit memiliki arti khusus, yaitu meminjamkan uang (penundaan 
pembayaran). Apabila orang mengatakan membeli secara kredit maka hal itu berarti si 
pembeli tidak harus membayarnya pada saat itu juga. 
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Menurut Undang-Undang Perbankan nomor 10 tahun 1998 kredit adalah 
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan 
persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang 
mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan 
pemberian bunga.  
Menurut Hasibuan, Manajemen Perbankan (1996:46), bahwa  kredit adalah semua 
jenis pinjaman uang atau barang yang wajib dibayar kembali bunganya oleh peminjam. 
Dalam hal ini, pihak bank memberi tarif bunga atau yang disebut bunga kredit dalam 
setiap permohonan kredit kepada pihak peminjam. 
Menurut Rivai, (2006:4), kredit adalah penyerahan barang, jasa, atau uang dari 
satu pihak (kreditor/atau pemberi pinjaman) atas dasar kepercayaan kepada pihak lain 
(nasabah atau pengutang/ borrower) dengan janji membayar dari penerima kredit kepada 
pemberi kredit pada tanggal yang telah disepakati kedua belah pihak. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kredit adalah penyerahan nilai 
ekonomi sekarang atas kepercayaan dengan harapan mendapatkan kembali suatu nilai 
ekonomi yang sama di kemudian hari. 
2.1.2.2. Unsur-Unsur Kredit 
Dalam pemberian kredit, unsur kepercayaan adalah hal yang sangat mendasar 
yang menciptakan kesepakatan antara pihak yang memberikan kredit dan pihak yang 
menerima kredit untuk dapat melaksanakan hak dan kewajiban yang telah disepakati, 
baik dari jangka waktu peminjaman sampai masa pengembalian kredit serta balas jasa 
yang diperoleh . maka unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian fasilitas kredit 
adalah sebagai berikut (Kasmir, 2004:74-76). 
25 
 
a. Kepercayaan 
Yaitu suatu keyakinan pemberi kredit bahwa kredit yang diberikan akan benar-
benar diterima kembali dimasa tertentu dimasa yang akan datang. Kepercayaan ini 
diberikan oleh bank, dimana sebelumnya sudah dilakukan penelitian, penyelidikan 
tentang nasabah baik secara interen maupun eksteren. 
b. Kesepakatan 
Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-masing pihak 
menandatangani hak dan kewajibannya masing-masing. 
c. Jangka waktu 
Jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah 
disepakati.Jangka waktu tersebut bisa berbentuk jangka pendek, menengah, atau 
jangka panjang. 
d. Risiko 
Adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan suatu risiko tidak 
tertagihnya/macet pemberian kredit. Semakin panjang suatu kredit semakin besar 
risikonya demikian pula sebaliknya. Risiko ini menjadi tanggungan bank, baik 
yang disengaja oleh nasabah maupun yang tidak di sengaja. 
 
e. Balas jasa 
Merupakan keuntungan atas pemberian suatu kredit atau jasa tersebut yang kita 
kenal dengan nama bunga. 
2.1.2.3.  Tujuan dan Fungsi Kredit 
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Pemberian suatu fasilitas kredit mempunyai tujuan tertentu yang tidak akan 
terlepas dari misi bank tersebut didirikan. Adapun tujuan utama pemberian suatu kredit 
antara lain : 
1. Mencari keuntungan 
Yaitu bertujuan untuk memperoleh hasil dari pemberian kredit tersebut. Hasil 
tersebut terutama dalam bentuk bunga yang diterima oleh bank sebagai balas jasa 
dan biaya administrasi kredit yang dibebankan kepada nasabah. Keuntungan ini 
penting untuk kelangsungan hidup bank. 
2. Membantu usaha nasabah 
Tujuan lainnya adalah untuk membantu usaha nasabah yang memerlukan dana, 
baik dana investasi maupun dana untuk modal kerja. Dengan dana tersebut pihak 
debitur akan dapat memperluas dan mengembangkan usahanya. 
3. Membantu pemerintah 
Bagi pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan oleh pihak perbankan, 
maka semakin baik, mengingat semakin banyak kredit berarti adanya peningkatan 
pembangunan di berbagai sektor. 
Kemudian disamping tujuan diatas suatu fasilitas kredit memiliki fungsi sebagai berikut : 
1. Untuk meningkatkan daya guna uang 
2. Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang 
3. Untuk meningkatkan daya guna barang 
4. Untuk meningkatkanperedaran barang 
5. Sebagai alat stabilitas ekonomi 
6. Untuk meningkatkan kegairahan berusaha 
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7. Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan 
8. Untuk meningkatkan hubungan internasional 
2.1.2.4. Jenis-Jenis Kredit 
Permohonan pengajuan kredit ditujukan untuk maksud yang berbeda-beda 
tergantung dari kebutuhan calon debitur. Untuk itu, bank pun menyesuaikan produk 
kredit yang ditawarkan dengan kebutuhan calon debitur. Menurut Rivai (2005), jenis 
kredit yang disalurkan dapat dilihat dari berbagai segi yang salah satunya adalah jenis 
kredit menurut tujuan penggunaannya, terlihat sebagai berikut : 
a. Kredit Modal Kerja/Kredit Eksploitasi 
Kredit Modal Kerja (KMK) adalah kredit untuk modal kerja perusahaan dalam 
rangka pembiayaan aktiva lancar perusahaan, seperti pembelian bahan 
baku/mentah, bahan penolong/pembantu, barang dagangan, biaya eksploitasi 
barang modal, piutang dan lain-lain 
b. Kredit Investasi 
Kredit Investasi adalah kredit (berjangka menengah atau panjang) yang diberikan 
kepada usaha-usaha guna merehabilitasi, modernisasi, perluasan ataupun 
pendirian proyek baru, misalnya untuk pembelian mesin-mesin, bangunan dan 
tanah untuk pabrik. 
c. Kredit Konsumsi 
Kredit Konsumsi adalah kredit yang diberikan bank kepada pihak 
ketiga/perorangan (termasuk karyawan bank itu sendiri) untuk keperluan 
konsumsi berupa barang atau jasa dengan cara membeli, menyewa atau dengan 
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cara lain. Kredit yang termasuk dalam kredit konsumsi ini adalah kredit kendaraan 
pribadi, kredit perumahan, kredit untuk pembayaran sewa/kontrak rumah, dan 
pembelian alat-alat rumah tangga. Dalam kelompok ini termasuk juga kredit 
profesi untuk pengembangan profesi tertentu seperti, dokter, akuntan, notaris, dan 
lain-lain yang dijamin dengan pendapatan dari profesinya serta barang-barang 
yang dibeli dengan kredit tersebut. 
2.1.2.5. Prinsip-Prinsip Pemberian Kredit 
Dalam melakukan penilaian kriteria-kriteria serta aspek penilaiannya tetap sama. 
Begitu pula dengan ukuran-ukuran yang ditetapkan sudah menjadi standar penilaian 
setiap bank. Biasanya kriteria penilaian yang harus dilakukan oleh bank untuk 
mendapatkan nasabah yang benar-benar menguntungkan dilakukan dengan analisis 5C 
dan 7P. 
Metode analisis 5 C adalah sebagai berikut : 
1. Character 
Suatu keyakinan bahwa sifat atau watak dari orang-orang yang akan diberikan 
kredit benar-benar dapat dipercaya, hal ini tercermin dari latar belakang si 
nasabah baik dari pekerjaan maupun yang bersifat pribadi seperti: 
gaya hidup, keadaan keluarga dsbnya. Ini semua ukuran “kemauan” membayar. 
2. Capacity 
Untuk melihat nasabah dalam kemampuannya dalam bidang bisnis yang 
dihubungkan dengan pendidikannya, kemampuan bisnis juga diukur dengan 
kemampuannya dalam memahami tentang ketentuan-ketentuan pemerintah. 
Begitu pula dengan kemampuannya dalam menjalankan usahanya selama ini.Pada 
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akhirnya akan terlihat “kemampuannya” dalam mengembalikan kredit yang telah 
disalurkan. 
3. Capital 
Untuk melihat penggunaan modal apakah efektif, dilihat laporan keuangan 
(neraca dan laporan laba rugi) dengan melakukan pengukuran seperti dari segi 
likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, dan ukuran lainnya. Capital juga harus dilihat 
dari sumber mana saja modal yang ada sekarang ini. 
4. Colleteral 
Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang bersifat fisik maupun 
non fisik. Jaminan hendaknya melebihi jumlah kredit yang diberikan. Jaminan 
juga harus diteliti keabsahannya, sehingga jika terjadi suatu masalah, maka 
jaminan yang dititipkan akan dapat dipergunakan secepat mungkin. 
5. Condition 
Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi dan politik 
sekarang dan dimasa yang akan datang sesuai sektor masing-masing, serta 
prospek usaha dari sektor yang ia jalankan. Penilaian prospek bidang usaha yang 
dibiayai hendaknya benar-benar memiliki prospek yang baik, sehingga 
kemungkinan kredit itu bermasalah kecil. 
Metode analisis 7 P adalah sebagai berikut : 
1. Personality 
Menilai nasabah dari segi kepribadian atau tingkah lakunya sehari-hari maupun 
masa lalunya. Selain itu juga mencakup sikap, emosi, tingkah laku dan tindakan 
nasabah dalam menghadapi masalah. 
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2. Party 
Mengklasifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi atau golongan-golongan tertentu 
berdasarkan modal, loyalitas, serta karakternya, sehingga nasabah akan 
mendapatkan fasilitas yang berbeda pula. 
3. Perpose 
Yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit, termasuk jenis 
kredit yang diinginkan nasabah. 
4. Prospect 
Yaitu untuk menilai usaha nasabah di masa yang akan datang menguntungkan 
atau tidak, atau dengan kata lain mempunyai prospek atau tidak. 
5. Payment 
Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan kredit yang diambil 
atau dari sumber mana saja dana untuk pengembalian kredit. 
6. Profitability 
Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam mencari laba. 
Profitability diukur dari periode apakah akan tetap sama atau akan semakin 
meningkat, apalagi dengan tambahan kredit yang diperolehnya. 
7. Protection 
Tujuannya adalah bagaimana menjaga agar usaha dan jaminan mendapatkan 
perlindungan. Perlindungan dapat berupa jaminan barang atau orang atau jaminan 
asuransi. 
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2.1.3. Kebijakan Kredit 
2.1.3.1. Kebijakan Kredit 
Bank harus memperhatikan asas-asas perkreditan yang sehat dalam setiap 
pelaksanaan perkreditannya. Hal ini disebabkan karena kredit yang diberikan oleh bank 
mengandung risiko. Salah satu upaya untuk lebih mengarahkan agar perkreditan bank 
telah didasarkan pada prinsip yang sehat, yaitu melalui kebijakan perkreditan yang sehat. 
Menurut Rivai (2005:97) ketentuan kebijakan kredit  perlu ditetapkan agar setiap 
bank memiliki dan menerapkan kebijakan kredit yang baik, yang : 
1. Mampu mengawasi portofolio kredit secara keseluruhan dan menetapkan standar 
dalam proses pemberian kredit secara individual. 
2. Memiliki standar/ukuran yang mengandung pengawasan intern pada semua 
tahapan proses perkreditan. 
Sedangkan menurut Hasibuan (2006) kebijaksanaan perkreditan antara lain : 
1. Bankable, artinya kredit yang akan dibiayai hendaknya memenuhi kriteria: 
a. Safety, yaitu dapat diyakini kepastian pembayaran kembali kredit sesuai 
jadwal dan jangka waktu kredit. 
b. Effectiveness, artinya kredit yang diberikan benar-benar digunakan untuk 
pembiayaan, sebagaimana dicantumkan dalam proposal kreditnya. 
2. Kebijaksanaan Investasi merupakan penanaman dana yang selalu dikaitkan 
dengan sumber danaa bersangkutan. Investasi dana ini disalurkan dalam bentuk 
antara lain : 
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a. Investasi Primer, yaitu investasi yang dilakukan untuk pembelian sarana dan 
prasarana bank seperti pembelian kantor, mesin dan ATK. Dana ini harus 
berasal dari dana sendiri karena sifatnya tidak produktif dan jangka waktunya 
panjang. 
b. Investasi Sekunder, yaitu infestasi yang dilakukan dengan menyalurkan kredit 
kepada masyarakat. Investasi ini sifatnya produktif. Jangka waktu penyaluran 
kreditnya harus disesuaikan dengan lamanya tabungan agar likuiditas bank 
tetap terjamin. 
c. Kebijakan risiko, maksudnya dalam penyaluran kresitnya harus 
memperhitungkan secara cermat indikator yang dapat menyebabkan resiko 
macetnya kredit dan menetapkan cara-cara penyelesainnya. 
d. Kebijakan penyebaran kredit, maksudnya kredit harus disalurkan kepada 
beraneka ragam sektor ekonomi, dan dengan jumlah peminjam yang banyak. 
e. Kebijakan tingkat bunga, maksudnya dalam memberikan kredit harus 
memperhitungkan situasi moneter, kondisi perekonomian, persaingan antar 
bank, dan tingkat inflasi untuk menetapkan suku bunga kredit. 
2.1.3.2. Faktor penting dalam kebijakan kredit 
Menurut Rivai, (2006:97), faktor-faktor penting dalam kebijakan kredit adalah: 
a. Kredit yang diberikan bank mengandung risiko, sehingga dalam pelaksanaannya 
bank harus memerhatikan asas-asas perkreditan yang sehat 
b. Salah satu upaya untuk lebih mengarahkan agar perkreditan bank telah didasarkan 
pada prinsip yang sehat, yaitu melalui kebijakan perkreditan yang jelas 
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c. Kebijakan perkreditan bank berperan sebagai panduan dalam pelaksanaan semua 
kegiatan perkreditan bank 
d. Untuk memastikan bahwa semua bank telah memiliki kebijakan perkreditan yang 
sehat, maka perlu berpedoman pada ketentuan yang ditetapkan Bank Indonesia. 
e. Kebijakan perkreditan perbankan dikatakan baik bila minimal kebijakan tersebut 
mencakup: 
1) Prinsip kehati-hatian perkreditan 
2) Organisasi dan manajemen perkreditan 
3) Kebijakan persetujuan perkreditan 
4) Dokumentasi dan administrasi 
5) Pengawasan kredit 
6) Penyelesaian kredit bermasalah 
2.1.3.3. Prosedur dalam Pemberian Kredit 
Prosedur pemberian dan penilaian kredit oleh dunia perbankan secara umum 
antar bank yang satu dengan bank yang lain tidak jauh berbeda. Yang menjadi perbedaan 
mungkin hanya terletak dari prosedur dan persyaratan yang ditetapkannya dengan 
pertimbangan masing-masing. Prosedur pemberian kredit secara umum dapat dibedakan 
antara pinjaman perseorangan dengan pinjaman oleh suatu badan hukum.Kemudian dapat 
pula ditinjau dari segi tujuannya apakah untuk konsumtif atau produktif. 
1. Tahapan prakarsa dan analisa permohonan kredit 
Tahapan ini dilakukan oleh pejabat pemrakarsa kredit, yang meliputi beberapa 
kegiatan berikut : 
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a) Kegiatan prakarsa permohonan kredit. Kegiatan pada tahap ini antara lain 
adalah penerimaan permohonan kredit dari nasabah atau memprakarsai 
permohonan kredit, baik untuk permohonan kredit baru, perpanjangan kredit, 
perubahan jumlah kredit, perubahan syarat kredit, restrukturisasi maupun 
penyelesaian kredit. Permohonan kredit diajukan secara tertulis dan 
menggunakan format yang telah ditentukan oleh bank yang memuat 
informasi lengkap mengenai kondisi pemohon/calon nasabah termasuk 
riwayat kreditnya pada bank lain (kalau ada).Pejabat pemrakarsa kredit 
selanjutnya kemudian melakukan kegiatan pencarian informasi selengkap-
lengkapnya dari berbagai sumber mengenai pemohon. 
b) Kegiatan analisa dan evaluasi kredit. Dari data dan informasi yang diperoleh 
pejabat pemrakarsa melakukan analisis dan evaluasi tingkat risiko kredit. 
Analisa dan evaluasi kredit dituangkan dalam format yang telah ditetapkan 
oleh bank dan disesuaikan dengan jenis kreditnya. Dalam analisa tersebut 
sekurang-kurangnya mencakup informasi tentang identitas pemohon, tujuan 
permohonan kredit, dan riwayat hubungan bisnis dengan bank. 
Analisis kredit yang dilakukan oleh pejabat pemrakarsa kredit meliputi 
analisis 5 C yang terdiri dari analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisa 
kualitatif dilakukan terhadap kualitas dan stabilitas usaha dengan 
mempertimbangkan posisi pasar dan persaingan, prospek usaha, karakter 
pemohon, latar belakang dan kualitas manajemennya. Analisa kuantitatif 
dilakukan dengan cara menganalisis kondisi keuangan pemohon untuk 
mengetahui usulan kredit yang dapat diterima atau ditolak. 
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c) Perhitungan kebutuhan kredit. Perhitungan kebutuhan kredit dimaksudkan 
untuk mengetahui secara pasti kredit yang benar-benar dibutuhkan oleh 
pemohon, hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi kelebihan kredit yang 
penggunaannya diluar usaha atau terjadi kekurangan kredit sehingga usaha 
tidak berjalan. Apabila dipandang perlu untuk mengetahui kepastian kredit 
yang dibutuhkan pemohon, bank dapat meminta studi kelayakan yang dibuat 
oleh konsultan atas beban biaya pemohon. 
d) Pembagian risiko kredit. Dalam upaya mengurangi risiko kredit yang harus 
ditanggung, bank membagi risiko tersebut dengan perusahaan asuransi, yaitu 
dengan melakukan asuransi kredit,asuransi kerugian maupun asuransi jiwa 
debitur. 
e) Negoisasi kredit. Setelah kegiatan-kegiatan diatas, langkah berikutnya adalah 
menguji kekuatan, kelemahan dan identifikasi risiko yang merupakan 
kesimpulan dari seluruh analisa kredit.Kesimpulan tersebut harus mencakup 
hal-hal sebagai berikut: pejabat pemrakarsa dapat menyimpulkan bahwa 
usaha debitur yang akan dibiayai mempunyai kemampuan untuk 
mengembalikan pinjaman, identifikasi risiko-risiko yang akan mengancam 
kelangsungan usaha pemohon atau merupakan titik kritis dari usaha yang 
akan dibiayai, serta melakukan antisipasi terhadap risiko-risiko tersebut yang 
dituangkan dalam syarat dan ketentuan kredit. Setelah langkah-langkah 
tersebut dilakukan selanjutnya pejabat pemrakarsa kredit melakukan 
negoisasi dengan calon nasabah. 
2. Tahapan pemberian rekomendasi kredit 
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Rekomendasi kredit dibuat oleh pejabat perekomendasi kredit berdasarkan 
analisa/evaluasi yang dibuat oleh pemrakarsa kredit. Dalam memberikan 
rekomendasi kredit, pejabat perekomendasian dapat meminta kelengkapan data 
dan analisis lebih lanjut dari pejabat pemrakarsa kredit. Disamping itu juga 
pejabat perekomendasian kredit dapat juga melakukan kunjungan ke lapangan 
untuk meyakinkan data/keterangan-keterangan yang telah disajikan akurat. 
3. Tahapan pemberian keputusan 
Pemberian putusan kredit hanya dapat dilakukan oleh pejabat pemutus kredit atau 
komite kredit yang diberikan kewenangan memutus kredit dari direksi bank. 
Sebelum memberikan putusan kredit pejabat pemutus kredit harus memeriksa dan 
meneliti kelengkapan paket kredit. 
4. Tahapan persetujuan pencairan kredit 
Pencairan kredit dapat dilakukan setelah intruksi pencairan kredit ditandatangani 
oleh pejabat yang berwenang, yaitu pejabat administrasi kredit sebagai pembuat 
intruksi dan disetujui oleh pimpinan unit kerja yang bersangkutan. Adapun syarat 
untuk menerbitkan intruksi pencairan kredit adalah surat pencairan kredit dan 
surat perjanjian accessoir yang mengikutinya telah ditandatangani secara sah oleh 
pihak-pihak yang bersangkutan, semua dokumen yang telah ditetapkan dalam 
putusan kredit telah lengkap dan telah diperiksa keabsahannya dan telah 
memberikan perlindungan bagi bank, serta semua biaya-biaya yang berkaitan 
dengan pemberian kredit telah dilunasi oleh pemohon. 
 
2.1.4. Loan to Deposit Ratio 
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Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah yaitu rasio untuk mengukur komposisi 
jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal 
sendiri yang digunakan (Kasmir, 2008:290). Rumus Loan to Deposit Ratio sebagai 
berikut: 
ܮ݋ܽ݊ ݐ݋ ܦ݁݌݋ݏ݅ݐ ܴܽݐ݅݋ ൌ ୎୳୫୪ୟ୦ ୏୰ୣୢ୧୲ ୷ୟ୬୥ ୢ୧ୠୣ୰୧୩ୟ୬
୎୳୫୪ୟ୦ ୢୣ୮୭ୱ୧୲
 x 100 %…………(1) 
 
2.1.5. Kredit Bermasalah (Non Performing Loan) 
2.1.5.1. Pengertian Kredit Bermasalah 
Kredit bermasalah (non performing loan) adalah suatu keadaan dimana nasabah 
sudaha tidak sanggup membayar sebagian atau seluruh kewajibannya kepada bank seperti 
yang telah diperjanjikannya. Kredit bermasalah menurut ketentuan Bank Indonesia 
merupakan kredit yang digolongkan ke dalam kolektibilitas Kurang Lancar (KL), 
Diragukan (D), dan Macet (M). Rasio Non Performing Loan (NPL) ini dapat 
diformulasikan sebagai berikut : 
NPL = ௄௥௘ௗ௜௧ ஻௘௥௠௔௦௔௟௔௛
௄௥௘ௗ௜௧ ௬௔௡௚ ௗ௜௦௔௟௨௥௞௔௡
 x 100%..............(2) 
2.1.5.2. Penyebab Kredit Macet 
Secara garis besar, penyebab kredit macet adalah faktor eksternal dan internal. 
Tabel 2.1 merangkum berbagai penyebab kredit macet. 
Tabel 2.1 
Penyebab Kredit Macet 
Klasifikasi  Kemungkinan Penyebab  
Faktor eksternal Lingkungan usaha debitur 
Musibah (kebakaran, bencana alam) atau kegagalan usaha 
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Persaingan antar bank tidak sehat 
Faktor internal 
Kebijakan perkreditan yang kurang menunjang  
Kelemahan sistem dan prosedur penilaian kredit 
Pemberian dan pengawasan kredit yang menyimpang dari 
prosedur 
Itikad yang kurang baik dari pemilik, pengurus dan pegawai 
bank 
     Sumber: Disarikan dari Djiwandono (1994) 
Kendati kredit macet telah banyak diidentifikasi, dalam praktek tidak muda 
mencari jalan keluarnya. Bank Indonesia telah melakukanm beberapa langkah strategis 
untuk mengatasi kredit bermasalah., yaitu: (1) membantu perbankan dalam 
menyelesaikan kredit bermasalah; (2) meningkatkan pembinaan bank bermasalah; (3) 
mencegah terjadinya kredit bermasalah di masa mendatang. 
Kredit bermasalah merupakan kondisi yang sangat ditakuti oleh setiap pegawai 
bank, karena dengan adanya kredit bermasalah tersebut akan menyebabkan menurunnya 
pendapatan bank, yang selanjutnya kemungkinan terjadinya penurunan laba.  
2.1.5.3. Penyelamatan dan penyelesaian kredit macet 
1) Penyelamatan kredit bermasalah 
Rencana tindak lanjut yang dapat dilakukan dalam upaya penyelamatan kredit 
bermasalah jika diperkirakan prospek usaha masih baik adalah dengan cara 3 R, 
yaitu: 
a) Penjadwalan kembali (Rescheduling), yaitu upaya penyelamatan kredit dengan 
melakukan perubahan syarat-syarat perjanjian kredit yang berkenaan dengan 
jadwal pembayaran kembali kredit atau jangka waktu, termasuk grace period 
baik termasuk besarnya jumlah angsuran maupun tidak. 
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b) Persyaratan kembali (Reconditioning), yaitu upaya penyelamatan kredit dengan 
cara melakukan perubahan atas sebagian atau seluruh syarat perjanjian kredit 
yang tidak terbatas yang tidak terbatas hanya pada perubahan jadwal angsuran 
atau jangka waktu kredit saja, namun perubahan tersebut tanpa memberikan 
tambahan kredit atau tanpa melakukan konversi atas seluruh atau sebagian dari 
kredit menjadi equity perusahaan. 
c) Penataan kembali (Restructuring), yaitu upaya penyelamtan dengan melakukan 
perubahan syarat-syarat perjanjian kredit berupa pemberian tambahan kredit 
atau melakukan konversi atas seluruh atau sebagian dari kredit menjadi equity 
perusahaan dan equity bank yang dilakukan dengan atau tanpa rescheduling 
dan/atau reconditioning. 
 
2.2. Kajian Empiris 
Chandra dewi (2009) menunjukkan faktor-faktor yang mempengaruhi strategi 
pemberian kredit dan dampaknya terhadap non performing loan pada BPR Propinsi Jawa 
Tengah, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pemberian kredit sangant 
berpengaruh signifikan terhadap non performing loan. Semakin baik strategi yang 
digunakan maka semakin rendah rasio non performing loan (NPL). 
Yannis Yuddi Krismawan (2008)  menunjukkan analisis kebijkan pemberian 
kredit dan dampkanya terhadap kinerja keuangan pada Bank Perkreditan Rakyat Sukses 
Sidoarjo, dimana rasio-rasio yang digunakan non performing loan, loan to deposit ratio 
dan profitabilitas, hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan kredit yang sesuai akan 
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mengurangi jumlah kredit bermasalah dan akan berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan BPR Sidoarjo. 
Kurniasari (2007) menunjukkan analisa pengaruh efisiensi dan penyaluran dana 
kredit terhadap kredit bermasalah pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa di 
Indonesia, dimana rasio-rasio yang digunakan yaitu rasio Beban Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Non Performing Loan (NPL). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa BOPO dan LDR mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap Non Performing Loan.  
2.3 Kerangka Pikir 
Kredit merupakan aktiva lancar yang relatif likuid dalam perusahaan dan 
merupakan sumber pendapatan utama bagi bank, mengalir dan masuk setiap saat, mudah 
dipindahtangankan dan mudah diselewengkan. Sementara itu aktivitas PT Bank 
Tabungan Negara sehari-hari sangat tergantung pada ketersediaan modal kerja yang 
tertanam dalam kredit. Oleh karena itu, kredit harus dikelola dengan baik agar tidak 
mengganggu kelancaran operasi perusahaan. 
Di samping mengelola kredit, kebijakan dalam pemberian kredit juga harus 
dilakukan. Kebijakan tersebut mencakup tahap analisis kredit hingga saat pelunasannya. 
Dengan kebijakan yang tepat, maka dapat membantu manajemen dalam menjaga 
keamanan harta perusahaan  serta menemukan kesalahan-kesalahan yang dapat 
merugikan perusahaan yang dikelola. Penelitian terhadap kebijakan pemberian kredit 
diperlukan untuk mengetahui apakah kebijakan yang diterapkan dalam pemberian kredit 
sudah efektif atau belum efektif, hal ini akan  terkait persentase Non Performing Loan 
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atas kredit yang disalurkan oleh PT Bank Tabungan Negara Cab. Makassar. Kebijakan 
pemberian kredit yang tepat  penting, karena jika kredit macet berarti kerugian bagi bank 
bersangkutan. Oleh karena itu, penyaluran kredit harus didasarkan pada prinsip kehati-
hatian dan dengan system kebijakan pemberian kredit  yang baik dan benar. 
Penelitian ini akan membahas tentang implikasi kebijakan pemberian kredit dan 
pengaruh loan to deposit ratio terhadap non performing loan. Berdasarkan latar belakang 
dan tinjauan pustaka di atas, dapat ditarik sebuah kerngka pemikiran teoritis dari 
penelitian ini seperti yang tampak pada gambar berikut: 
Gambar  2.1. 
Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
            Sumber: Peneliti 2011 
2.4. Hipotesis 
Dana dari 
masayarakat 
Bank (PT Bank 
Tabungan Negara) 
Penyaluran dana 
ke masyarakat 
Kebijakan  
Pemberian Kredit 
Loan to Deposit 
Ratio 
Non Performing 
Loan
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Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
penulis mengemukakan hipotesis sebagai berikut : 
1. Diduga bahwa kebijakan pemberian kredit pada PT Bank Tabungan Negara Cab. 
Makassar sudah baik berdasarkan teori-teori tentang kebijakan pemberian kredit. 
2. Diduga bahwa loan to deposit ratio  berpengaruh signifikan terhadap non 
performing loan pada PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Cabang 
Makassar.   
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di PT Bank Tabungan Negara Cab. Makassar yang 
berlokasi di  Jalan. Kajaolalido No. 4 Makassar. 
3.2. Jenis dan Sumber Data 
3.2.1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan: 
1. Data Kualitatif, analisis yang dilakukan terhadap data-data yang non-angka 
seperti hasil wawancara dan bacaan dari buku-buku yang terkait dengan 
penelitian. 
2. Data Kuantitatif, yaitu data yang dapat dihitung atau data yang berupa angka-
angka, dalam hal ini data yang merupakan laporan keuangan PT Bank Tabungan 
Negara Cabang Makassar. 
3.2.2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan yaitu: 
1. Data Primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dengan mengadakan 
wawancara langsung pada perusahaan sebagai obyek penelitian. 
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2. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari luar perusahaan berupa buku-buku, 
majalah, dan literature yang berkaitan erat dengan masalah yang dibahas. 
 
3.3. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Penelitian Pustaka (Library Research) adalah suatu metode pengumpulan data 
dengan cara melakukan peninjauan pustaka dari berbagai literartur karya ilmiah, 
majalah dan buku-buku yang menyangkut teori-teori yang relevan dengan 
masalah yang dibahas. 
2. Penelitian lapamgan adalah metode pengumpulana data yang dilakukan dilokasi 
(obyek penelitian) secara langsung, maupun di tempat lain yang kaitannya 
dengan pokok pembahasan.  
Penelitian lapangan dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
a. Wawancara adalah metode untuk mendapatkan data dengan cara melakukan 
Tanya jawab secara langsung dengan pihak-pihak yang bersangkutan guna 
mendapatkan data dan keterangan yang menunjang analisis dalam 
penelitian.  
b. Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara melakukan 
pengamatan langsung pada obyek yang diteliti sehingga diperoleh gambaran 
yang jelas mengenai masalah yang dihadapi oleh perusahaan.  
 
3.4. Identifikasi Variabel Penelitian 
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Penelitian ini merupakan penelitian untuk mengetahui implikasi kebijakan 
pemberian kredit dan ada pengaruh loan to deposit ratio terhadap pendapatan non 
performing loan. Untuk impilkasi pemberian kredit digunakan konsep dengan prinsip-
prinsip 5 C yaitu: 
a. Character  
b. Capacity 
c. Capital 
d. Collateral 
e. Condition 
Sedangkan untuk mengetahui ada tidak nya pengaruh loan to deposit ratio dengan non 
performing loan digunakan dua variabel.  Adapun variabel tersebut adalah: 
1. Variabel bebas (Independent Variable) adalah variabel yang mempengaruhi 
variabel tidak bebas/terikat. Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah loan 
to deposit. Variabel ini diberi simbol X. 
2. Variabel terikat (Dependent Variable) adalah variabel yang dipengaruhi oleh 
variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah non performing 
loan. Variabel ini diberi simbol Y. 
Atas dasar  variabel di atas, maka desain penelitian yang digunakan dalam 
penelitian, yaitu: 
 
 
 
Dimana: X = Loan to Deposit Ratio 
X  Y 
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      Y = Non Performing Loan 
 
3.5. Definisi Operasional Variabel 
Tabel berikut ini menggambarkan penjabaran dari variabel-variabel penelitian 
dalam konsep dan indikator-indikator yaitu: 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
Jenis Variabel Sub. 
Variabel 
Konsep Indikator Skala 
Kebijakan 
pemberian 
kredit 
5 C 1. Character 
2. Capacity 
3. Capital 
4. Collateral 
5. Condition  
Tolak ukur 
PT Bank 
Tabungan 
Negara Cab. 
Makassar 
 
 
 
 
Loan to 
Deposit Ratio 
(X) 
 
 
 
Loan to 
Deposit Ratio 
 
Loan to Deposit Ratio 
merupakan rasio untuk 
mengukur komposisi 
jumlah kredit yang 
diberikan dibandingkan 
dengan jumlah dana yang 
masyarakat yang 
digunakan.  
 
LDR = 
Persentase 
Loan to 
Deposit Ratio 
 
 
 
Rasio 
 
 
Non 
Performing 
Loan  
 (Y) 
 
 
Non 
Performing 
Loan 
 
Non Performing Loan 
merupakan persentase 
kredit bermasalah dengan 
kriteria kurang lancar, 
diragukan dan macet 
terhadap total kredit yang 
disalurkan (SK Dir BI  
Nomor 31/147/KEP/DIR 
tahun 1998).
  
 
NPL = 
Persentase 
Non 
Performing 
Loan  
 
 
Rasio 
Sumber: Peneliti 2011 
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3.6. Teknik Analisis Data 
Data dan informasi yang diperoleh dari perusahaan yang berhubungan dengan 
penelitian ini dianalisis agar dapat memecahkan masalah dan membuktikan kebenaran 
hipotesis yang telah diajukan sebelumnya dengan menggunakan teknik analisis sebagai 
berikut : 
3.6.1. Ananlisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis kebijakan pemberian kredit 
pada PT Bank Tabungan Negara (Persero) Cab. Makassar. Analisis deskriptif adalah 
analisis yang mengacu pada deskripsi kondisi perusahaan dan hasil wawancara yang 
penulis lakukan kemudian dari analisis yang dilakukan ditarik sebuah kesimpulan. 
3.6.2. Analisis Regresi Sederhana 
Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh hubungan antara variabel independen 
Kebijakan pemberian kredit (Loan to Deposit Ratio) terhadap variabel dependen (Non 
Performing Loan) dengan menggunakan analisis regresi linear sederhana dengan rumus : 
 Y^ = a + bX…………………………………………………... (3) 
Untuk mendapatkan nilai a dan b digunakan rumus sebagai berikut: 
 b = ୬ ሺ∑୶୷ሻ ି ሺ∑୶ሻ ሺ∑୷ሻ
୬ ሺ∑୶మሻ ି ሺ∑୶ሻమ
 ………………………………………….. (4)  
   a = ሺ∑୷ሻ ൫∑୶
మ൯ ି ሺ∑୶ሻ ሺ∑୶୷ሻ
௡ ∑௫మ ି ሺ∑௫ሻమ
    atau        a = ∑୷
୬
 - ୠ∑୶
୬
 ……………… (5) 
 Dimana : 
 X = Loan to Deposit Ratio dalam persentase 
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 Y = Non Performing Loan dalam persentase 
 a  = penduga bagi intercept (α) 
 b  = penduga bagi koefisien regresi (β) 
 n  = jumlah periode sampel (laporan keuangan) 
3.6.2   Rancangan Pengujian Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis yang diajukan “loan to deposit ratio berpengaruh 
signifikan terhadap Non Performing Loan pada PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 
Cabang Makassar”, maka digunakan pengujian sebagai berikut:  
a.   Uji Koefisien Korelasi (r)  
Antara Kebijakan pemberian kredit (LDR) dan Non Performing Loan dapat 
dihitung korelasinya (r)  dengan rumus : 
 rxy = 
୬ ሺ∑୶୷ሻ ି ሺ∑୶ሻ ሺ∑୷ሻ
ඥሺ௡ ሺ∑௫మሻ ି ሺ∑௫ሻమ ሺ௡ሺ∑௬మሻ ି ሺ∑௬ሻమሻሻ
 …………………………. (6) 
Dimana: 
 n  = jumlah periode sampel (laporan keuangan) 
 r  = koefisien korelasi  
Untuk mengetahui besarnya hubungan dengan koefisien korelasi antara kedua 
variabel, maka digunakan patokan interpretasi nilai r dari Sugiyono (2008:124) sebagai 
berikut : 
 
 
Tabel 3.2 
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Interpretasi Nilai r 
 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 
0,80 – 1,000 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Kuat 
Sangat Kuat 
  Sumber : Sugiyono (2008:124) 
b.   Uji Koefisien Determinasi (r2) 
Digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara variabel bebas dengan 
variabel terikat. Nilai r2 terletak antara 0 sampai dengan 1 (0 ≤ r2 ≤ 1). Tujuan 
menghitung koefisien determinasi adalah untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat. 
Perhitungan nilai koefisien deteminasi ini diformulasikan sebagai berikut: 
 Kd = r2 x 100% ………………………………………………. (7) 
Dimana : 
 Kd = koefisien determinasi 
 r2     = jumlah kuadrat dari koefisien korelasi  
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c. Uji-t 
Uji-t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen (Loan to Deposit 
Ratio) terhadap variabel dependen (Non Performing Loan). Adapun langkah-langkah 
yang harus dilakukan dalam uji-t ini yaitu: 
1)  Merumuskan hipotesis 
H0 :  Tidak terdapat pengaruh dan kontribusi yang signifikan antara Loan to 
Deposit Ratio terhadap Non Performing Loan pada PT Bank Tabungan 
Negara (Persero) Tbk Cabang Makassar. 
Ha : Terdapat pengaruh dan kontribusi yang signifikan antara Loan to Deposit 
Ratio terhadap Non Performing Loan pada PT Bank Tabungan Negara 
(Persero) Tbk Cabang Makassar. 
2)   Menentukan tingkat signifikasi (α) dengan degree of freedom (df) dengan rumus 
n – k – 1 dengan tujuan untuk menentukan ttabel. 
3)  Menentukan thitung dengan rumus : 
t = ୰√୬ିଶ
√ଵି୰మ
 ……………………………………………………………….(8) 
Dimana : 
 t  =  nilai thitung 
 r  =  nilai koefisien korelasi 
 r2 =  jumlah kuadrat dari koefisien korelasi 
 n  =  jumlah periode sampel (laporan keuangan) 
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4)  Membandingkan hasil thitung dengan ttabel dengan kriteria sebagai berikut : 
H0 ditolak, Ha diterima jika thitung  > dari ttabel 
H0 diterima, Ha ditolak jika thitung ≤ dari ttabel 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
4.1.        Sejarah PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 
Awal sejarah berdirinya BTN dimulai sejak Belanda menginjakkan kakinya 
pertama kali di Indonesia. Puncak dari perjuangan BTN dalam memperjuangkan 
keberadaannya itu pada tahun 1897. Para pelaku dalam pengembangan BTN pada saat itu 
yakin bahwa tahun itulah sebagai puncak dari cikal bakal berdirinya BTN. Hal ini 
didasari oleh adanya Koninklijk Besluit No. 27 di Hindia Belanda yang menyatakan 
adanya pendirian Postpaarbank ini berkedudukan di Batavia. Pendirian Postpaarbank 
tersebut mempunyai tujuan antara lain untuk mendidik masyarakat pada saat itu agar 
gemar menabung. 
Pada tahun 1942, Jepang memasuki Indonesia dan secara resmi mengambil alih 
kekuasaan Belanda di Indonesia dan Postpaarbank yang merupakan bank karya kolonial 
Belanda dibekukan. Sebagai gantinya pemerintah Jepang mendirikan Tyokin Kyoku. 
Setelah kemerdekaan diproklamasikan, maka Tyokin Kyoku diambil alih oleh 
pemerintah Indonesia dan namanya diubah menjadi Kantor Tabungan Pos atau disingkat 
KTP. Pembentukan KTP pada saat iti diprakarsai oleh Bapak Darmoesoesanto selaku 
direktur pertama KTP. 
Pada tahun 1946 terjadi Agresi Militer Belanda dan berhasil menduduki kantor-
kantor cabang KTP yang tersebar di Indonesia. Namun Agresi Belanda tidak berlangsung 
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lama dan pada tahun 1949 pemerintah RI membuka kembali KTP sekaligus mengganti 
nama KTP menjadi Bank Tabungan Pos Republik Indonesia. Usai dikukuhkannya Bank 
Tabungan Pos RI sebagai satu-satunya lembaga tabungan di Indonesia, pada tahun 1950 
kemudian pemerintah mengganti namanya menjadi Bank Tabungan Pos. 
Selanjutnya dalam perjalanannya BTN merupakan sebuah unit dari Bank Negara 
Indonesia, dimana saat itu BTN masuk ke dalam Unit V. Karena sebagai sebuah unit dari 
Bank Negara Indonesia, maka pada saat itu BTN sempat kehilangan kekuasaan dan 
wewenang. Hal ini patut dimaklumi karena BTN langsung ditempatkan di bawah 
kekuasaan urusan Bank Sentral masa itu, sementara BTN hanya dipimpin oleh seorang 
Direktur Koordinator yang sangat sulit dalam pengembangannya. 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 4 tahun 1963 
Lembaran Negara Republik Indonesia No. 62 tahun 1963 tanggal 22 Juni 1963, maka 
resmi sudah nama Bank Tabungan Pos diganti namanya menjadi Bank Tabungan Negara. 
Kemudian berdasarkan Penetapan Presiden No. 17 tahun 1965, seluruh Bank 
Umum Milik Negara termasuk Bank Tabungan Negara beralih statusnya menjadi Bank 
Tunggal Milik Negara, yang pada akhirnya berdasarkan Undang-Undang No 20 tahun 
1998 yang sebelumnya diprakarsai dengan Undang-Undang Darurat No. 50 tahun 1950 
tanggal 9 Februari 1950 resmi sudah status Bank Tabungan Negara sebagai salah satu 
bank milik negara dengan tugas utama saat itu untuk memperbaiki perekonomian rakyat 
melalui penghimpunan dana masyarakat terutama dalam bentuk tabungan. Kemudian 
sejarah BTN mulai diukir kembali dengan ditunjuknya oleh Pemerintah Indonesia pada 
tanggal 29 Januari 1974 melalui Surat Menteri Keuangan RI No. B-49/MK/I/1974 
sebagai wadah pembiayaan proyek perumahan rakyat. 
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Pada tahun 1989 Bank BTN beroperasi sebagai bank umum dan mulai 
menerbitkan obligasi. Pada tahun 1992 status hukum Bank BTN berubah menjadi 
perusahaan perseroan. Bank BTN selanjutnya mendapat ijin sebagai Bank Devisa pada 
tahun 1994. Kemudian sekuritisasi aset Bank BTN menjadi bank pertama di Indonesia 
yang melakukan pendaftaran transaksi Kontrak Investasi Kolektif Efek Beragun Aset 
(KIK EBA) di Bapepam yang kemudian dilakukan dengan pencatatan perdana dan listing 
transaksi tersebut di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2009. 
4.2. Visi dan Misi PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 
Sebagai pedoman dalam mengelola usahanya, Direksi Bank BTN telah 
menetapkan Visi dan Misi Bank BTN yang wajib diketahui, dihayati, dan diamalkan oleh 
setiap pegawai. Adapun visi dan misi Bank BTN ialah sebagai berikut: 
Visi 
Menjadi Bank yang terkemuka dalam pembiayaan perumahan dan 
mengutamakan kepuasan nasabah. 
Misi 
1. Memberikan pelayanan unggul dalam pembiayaan perumahan dan industri 
terkait, pembiayaan konsumsi dan usaha kecil menengah. 
2. Meningkatkan keunggulan kompetitif melalui inovasi pengembangan produk, 
jasa dan jaringan strategis berbasis teknologi terkini. 
3. Menyiapkan dan mengembangkan Human Capital yang berkualitas, 
profesional dan memiliki integritas tinggi. 
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4. Melaksanakan manajemen perbankan yang sesuai dengan prinsip kehati-
hatian dan good corporate governance untuk meningkatkan Shareholder 
Value. 
5. Mempedulikan kepentingan masyarakat dan lingkungannya 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
Hasil  penelitian  ini  merupakan  gambaran  tentang  hasil  yang  diperoleh  dalam 
penelitian  yang  terdiri  dari  variabel  dependen  dan  variabel  independen. Dalam  penelitian  ini 
juga termasuk data laporan keuangan,  data‐data produk perusahaan di mana data ini mengacu 
pada analisis kebijakan pemberian kredit PT Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Makassar 
dan hasil wawancara penulis. 
 
5.1.   Analisis Deskriptif  tentang Kebijakan Pemberian Kredit PT Bank Tabungan Negara 
(Persero) Tbk Cabang Makassar 
Analisis  deskriptif  ini  dilakukan  untuk mengetahui  kebijakan  pemberian  kredit  yang 
diterapkan pada PT Bank  Tabungan Negara  (Persero)  Tbk Cabang. PT Bank  Tabungan Negara 
(Persero)  Tbk  Cabang Makassar merupakan  salah  satu  financial  institution   milik  pemerintah 
yang  tergabung  dalam Badan Usaha Milik Negara  (BUMN). Bank  ini merupakan  satu‐satunya 
bank  umum  yang  fokus  bisnisnya  adalah  pembiayaan  perumahan  baik  subsidi  maupun  non 
subsidi.  Dengan  fokus  bisnis  seperti  itu  maka  sangat  penting  untuk  mengetahui  kebijakan 
pemberian kredit yang diterapkan oleh PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Cab. Makassar. 
Pada bank BTN ada dua  jenis kredit yang ditawarkan kepada masyarakat yaitu Consumer Loan 
dan  Commercial  Loan,  dimana  pada  masing‐msing  jenis  produk  tersebut  terdapat  beberapa 
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macam  produk  kredit.  Berikut  adalah  produk‐produk  kredit  yang  ditawarkan  oleh  PT  Bank 
Tabungan Negara (Persero) Cab. Makassar: 
1.   KREDIT GRIYA UTAMA (KGU) 
Kredit  ini diperuntukkan   bagi pembelian rumah. Rumah yang dibeli bisa rumah baru 
ataupun rumah lama. Kredit ini ditujukan bagi Warga Negara Indonesia dengan syarat 
usia minimal 21 tahun atau sudah menikah, memiliki penghasilan yang menurut Bank 
dapat menjamin kelangsungan pembayaran angsuran sampai dengan kredit lunas dan 
memiliki pekerjaan tetap atau menjalankan usaha sendiri minimal 1  tahun. 
Fitur Produk 
a. Jangka waktu maksimal 15 tahun dan tidak melebihi umur sertipikat minus 1 tahun 
dan pada saat lunas usia pemohon maksimal 65 tahun 
b. Sistem Bunga anuitas 
c. Provisi 1% 
d. Administrasi Rp. 250.000,‐ 
e. Maksimal  kredit  s/d  90%  harga  jual  setelah  diskon  atau  harga  pasar  wajar   
berdasarkan taksasi appraisal (90 % untuk kolektif, 80% untuk non kolektif 
f. Maksimal  Angsuran/bulan  sebesar  70%  dari  penghasilan  bersih  setelah  dipotong 
biaya hidup 
g. Asuransi Jiwa kredit dan Asuransi Kebakaran 
 
Suku Bunga 
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Plafond kredit                            Suku Bunga 
   ≤ 75 juta                        12.50% 
    > 75 juta s/d ≤ 150 juta              12.00 % 
    > 150 juta s/d ≤ 350 juta             11.25 % 
     > 350 juta                  10.75 % 
2.   KREDIT PEMILIKAN APARTEMEN/KPA 
Peruntukan 
1. Membeli apartemen jadi (baru/bekas) 
2. Membeli apartemen belum jadi/KPA indent 
3. Mengambil alih apartemen dari bank lain (take over) 
Fitur 
a. Jangka waktu maksimal 15 tahun dan tidak melebihi umur sertifikat minus 1 tahun 
dan pada saat lunas usia pemohgon tidak melebihi 65 tahun 
b. Sistem Bunga anuitas 
c. Provisi 1% 
d. Administrasi Rp. 250.000,‐ 
e. Maksimal kredit s/d 90% harga jual setelah diskon  
f. Maksimal  Angsuran/bulan  sebesar  70%  dari  penghasilan  bersih  setelah  dipotong 
biaya hidup (termasuk memperhitungkan sinking fund dan service charge) 
g. Asuransi Jiwa kredit dan Asuransi Kebakaran 
            Suku Bunga 
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Plafond kredit                            Suku Bunga 
  ≤ 75 juta                        13.50% 
  > 75 juta s/d ≤ 150 juta               12.75 % 
  > 150 juta s/d ≤ 350 juta            11.50 % 
  > 350 juta                         11.00 % 
3.   KREDIT PEMILIKAN RUKO/KP‐RUKO 
Peruntukan Pembelian 
1. Rumah Toko 
2. Rumah Usaha 
3. Rumah Kantor 
4. Kios 
Fitur 
a. Nilai Kredit Bebas 
b. Jangka waktu maksimal 15 tahun, tidak melebihi umur sertipikat minus 1 tahun dan 
pada saat lunas usia debitur tidak melebihi 65  
c. Sistem Bunga anuitas 
d. Provisi 1% 
e. Maksimal kredit s/d 70%  
f. Maksimal  Angsuran/bulan  sebesar  70%  dari  penghasilan  bersih  setelah  dipotong 
biaya hidup 
g. Asuransi Jiwa & Kebakaran 
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Suku Bunga 13.25 % 
4.   KREDIT  GRIYA MULTI 
Peruntukan 
Diperuntukkan bagi  calon  debitur dengan  tujuan untuk memenuhi  segala  keperluan 
debitur 
Fitur 
a. Nilai Kredit Bebas 
b. Jangka waktu maksimal 10 tahun, tidak melebihi umur sertipikat minus 1 tahun dan 
pada saat lunas usia debitur tidak melebihi 65  
c. Sistem Bunga anuitas 
d. Provisi 1% 
e. Maksimal kredit   
- 75% (rumah tinggal)  
- 60% (apartemen,ruko dll)  
f. Maksimal Angsuran 
- 70% sisa penghasilan bersih – biaya hidup (kolektif) 
- 50% sisa penghasilan bersih – biaya hidup  (non kolektif) 
g. Jangka waktu maksimal 10 tahun 
h. Asuransi Jiwa & Kebakaran 
i. Biaya proses dapat dimasukkan dalam Maks Kredit kecuali provisi  
j. Persyaratan Agunan 
k. Obyek agunan adalah tanah dan bangunan 
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l. Sertipikat  atas nama  sendiri  atau pasangan  atau  anak pemohon  (ybs harus hadir 
pada saat akad kredit dan menandatangani APHT) 
m. Tanah tidak dalam sengketa/disewakan 
n. Legalitas minimal HGB / Hak Pakai 
o. IMB 
p. APHT 
q. Agunan diluar  lingkungan perumahan disayaratkan:    jalan  lingkungan dapat dilalui 
kendaraan roda empat  
r. Dalam hal  luas bangunan tidak sesuai dengan IMB, penilaian sesuai dengan kondisi 
fisik dengan syarat : 
1. Perluasan  masih  dalam  areal  sertipikat  yang  diagunkan  dan    tidak  merusak 
lingkungan 
2. Penilaian agunan :   
  ‐  Kondisi fisik (perumahan) 
  ‐  Sesuai IMB (diluar perumahan) 
3. Wajib mengurus IMB baru dengan batas waktu sesuai ketentuan 
Suku Bunga 13.50 % 
5.  KRING BATARA PAYROLL 
            Peruntukan 
            Kredit bagi karyawan dari perusahaan/instansi pengguna jasa payroll 
            Fitur 
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a. Jangka Waktu Kredit  1 th s/d  5 tahun 
b. Maksimal Kredit  Rp. 5 juta s/d Rp. 100 juta. 
c. Maksimal   Angsuran   70% penghasilan bersih pemohon (penghasilan – biaya hidup 
rutin) 
d. Sistem Bunga  flat 
e. Pembayaran angsuran melalui AFT 
f. Dokumen Jaminan berupa Asli SK Pengangkatan 
g. Masa kerja minimal 5 tahun 
Suku Bunga 
Jangka Waktu                  Suku Bunga 
1 tahun                                9.50 % 
2‐3 tahun              9.75 % 
4‐5 tahun                          10.25 % 
6.   KRING BATARA TANPA PAYROLL 
Peruntukan 
Kredit bagi  karyawan dari perusahaan/instansi dengan pembayaran  angsuran  secara 
kolektif potong gaji 
Fitur 
a. Jangka Waktu Kredit  1 th s/d  5 tahun 
b. Maksimal Kredit  Rp. 5 juta s/d Rp. 100 juta , ≤ 5 x gaji 
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c. Maksimal   Angsuran   70% penghasilan bersih pemohon (penghasilan – biaya hidup 
rutin) 
d. Sistem Bunga  flat 
e. Provisi 1%, KC diberikan wewenang memberikan keringanan 50% 
f. Pelunasan dipercepat 1% (kecuali pengajuan kembali) 
g. Pembayaran angsuran melalui Kolektif Potong Gaji 
h. Dokumen Jaminan berupa Asli SK Pengangkatan 
i. Masa kerja minimal 5 tahun 
Suku Bunga 
Jangka Waktu                  Suku Bunga 
1 tahun                               10.50 % 
2‐3 tahun             10.75 % 
4‐5 tahun                          11.25 % 
7.   KREDIT  SWA GRIYA 
Peruntukan 
Diperuntukkan bagi  calon debitur  yang  akan membangun  rumah di  atas  tanah milik 
sendiri 
Maksimal Kredit 
70% dari taksasi bank terhadap biaya pembangunan rumah (RAB) dengan syarat telah 
ada prestasi bangunan minima 30% atau dana diblokir senilai 30% RAB  
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Persyaratan 
1. Status tanah minimal HGB 
2. Luas bangunan minimal 36 m2 
3. Jangka waktu kredit maks. 10 tahun 
4. Jangka waktu pembangunan maks.6 bulan  
Suku Bunga 13.75 % 
8.   KREDIT  SWADANA 
Peruntukan 
Nasabah yang memerlukan dana yang segera sementara nasabah tidak menginginkan 
posisi deposito/tabungannya berkurang untuk jangka waktu tertentu atau depositonya 
belum jatuh tempo 
Fitur 
a. Agunan Deposito /Tabungan 
b. Maksimal Kredit 90% dari agunan 
c. Jangka Waktu  1 s/d  12 bulan 
d. Bunga Efektif, 2% diatas bunga simpanan 
Provisi  Kredit : 
1.   0.5% dari maksimal kredit (JW ≤ 6 bulan) 
2.   1 % dari maksimal kredit ( JW >6 bulan) 
Denda 1.5% dari tunggakan 
Suku Bunga 2 % diatas suku bunga agunan 
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9.  KPR BERSUBSIDI (KPR Sejahtera Tapak dan KPR Sejahtera Susun)  
Kredit  yang  diberikan  kepada  masyarakat  berpenghasilan  rendah  untuk  pembelian 
rumah (rumah susun) yang dibeli dari pengembang.  
a. Maksimal Angsuran  tidak melebihi 1/3 kali gaji 
b. Sistem Bunga  anuitas 
c. Provisi Kredit  0.5% dari plafon kredit 
d. Jangka waktu maksimal 20 tahun 
e. Sasarannya  adalah  masyarakat  berpenghasilan  tetap  dan  tidak  tetap  dengan 
maksimal  penghasilan  Rp.  2.500.000,‐  baru  pertama  kali  memiliki  rumah  dan 
menerima subsidi 
Suku Bunga 
a. KPR Sejahtera Tapak 
Plafond Kredit              Suku Bunga 
50 juta                            8.15 % 
60 juta                                      8.25 % 
70 juta                                      8.35 % 
80 juta                                      8.50 % 
b. KPR Sejahtera Susun 
Plafond Kredit      Suku Bunga 
90 juta         9.25 % 
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90 – 100 juta       9.35 % 
100 – 110 juta       9.50 % 
110 ‐ 120 juta       9.65 % 
120 – 130 juta       9.80 % 
130 – 135 juta                9.95 % 
 
 
10.   PUMP‐KB JAMSOSTEK 
Fitur 
a. Maksimal Kredit  Rp. 20 juta 
b. Jangka Waktu maksimal 10 tahun 
c. Bunga 6% (fixed) 
d. Sistem Bunga Anuitas 
Syarat Debitur 
1. Peserta Jamsostek minimal 1 tahun 
2. Belum memiliki rumah 
3. Belum pernah menerima PUM KB dari Jamsostek 
4. Maksimal Gaji Rp. 4.5 juta 
Peruntukan 
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Pinjaman yang diberikan oleh PT.  Jamsostek melalui Bank kepada Peserta  Jamsostek  
yang memenuhi persyaratan dengan maksud membantu menyediakan sebagian uang 
muka KPR untuk mendapatkan KPR dari Bank 
Syarat Debitur 
a. Bank  BTN  Cabang melakukan  analisa  PUMP‐KB  bersamaan  dengan  analisa  KPR 
yang diajukan peserta Jamsostek  
b. Setelah dilakukan analisa, diterbitkan SP3K   dan dilanjutkan dengan Akad Kredit 
PUMP‐KB dan KPR 
Suku Bunga 6.00 % 
 
11.  KREDIT USAHA RAKYAT 
Kredit untuk membiayai usaha produktif yang sifatnya feasible tapi tidak bankable. 
Fitur 
a. Maksimal Kredit  Rp. 500 juta 
b. Jangka  Waktu  maksimal  3  tahun  (Untuk  Modal  Kerja)  dan  5  tahun  (Untuk 
Investasi) 
c. Bunga 14.00 %  
d. Sistem Bunga Efektif 
Syarat Debitur 
1. Usaha berjalan minimal 1 tahun 
2. Legalitas Usaha 
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3. Belum pernah memiliki kredit di bank manapun 
Suku Bunga 14.00 %. 
Dari  setiap produk‐produk kredit bank BTN di atas  terdapat persyaratan‐persyaratan 
yang harus di penuhi oleh setiap calon debitur serta suku bunga pada masing‐masing kredit. Hal 
ini  perlu  dalam  kebijakan  pemberian  kredit  pada  bank  karena  menjadi  acuan  bagi  account 
officer dalam menganalisis kemampuan calon debitur. Kebijakan ini juga penting sebagai bahan 
informasi  bagi  para  calon  debitur  bank  sebelum mengajukan  permohonan  kredit  pada  bank 
BTN.  Prinsip  kehati‐hatian  menjadi  salah  satu  pertimbangan  Bank  BTN  dalam  kebijakan 
pemberian kredit kredit, hal  ini terlihat dari besarnya suku bunga serta adanya batas maksimal 
pemberian kredit  pada masing‐masing produk kredit yang ditawarkan oleh bank BTN. 
Sebelum  kredit  diberikan  kepada  calon  debitur,  bank  BTN  melalui  account  officer 
menganalisis  sejauh  mana  kemampuan  calon  debitur  dalam  membayar  pokok  pinjaman 
ditambah dengan biaya bunga atas pinjaman yang diberikan dengan mengacu pada prinsip 5 C 
dan syarat‐syarat yang telah ditetapkan pada masing‐masing produk kredit. 
5.1.1.   Analisis Kebijakan Pemberian Kredit pada Bank BTN dengan Prinsip 5 C ( Character, 
Capacity, Capital, Collateral, dan Condition of economy)  
1.   Character 
Prinsip  yang  pertama  yang  harus  dipertimbangkan  pihak  bank  dalam  memberikan 
kredit  kepada  calon  debiturnya  yaitu  character.  Character  merupakan  suatu 
keyakianan bahwa sifat atau watak dari orang‐orang yang akan diberikan kredit benar‐
benar  dapat  dipercaya.  Pada  bank  BTN,  character  ini  merupakan  hal  yang  sangat 
penting dalam pemberian kredit, namun dalam mempelajari character seorang calon 
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debitur    bukan  hal  yang  mudah  dan  cepat.  Tetapi  langkah  awal  bank  BTN  dalam 
menilai character calon debiturnya yaitu dengan melihat data‐data riwayat hidup calon 
debitur dan wawancara langsung dengan calon debitur tersebut 
2.   Capacity  
Prinsip ini untuk melihat kemampuan calon debitur dalam mengembalikan kredit yang 
diberikan beserta dengan biaya bunganya. Dalam menilai capacity calon debitur, Bank 
BTN  dapat melihat  hal  ini  dari  pekerjaan  dan  penghasilan  calon  debitur  dalam  tiap 
bulannya  setelah dikurangi dengan biaya hidup dari  calon debitur. Capacity  seorang 
calon  debitur  dapat  dilihat  juga  dari  usaha  yang  dijalankan  oleh  calon  debitur.  Jika 
usaha tersebut mempunyai prospek yang baik di masa akan datang maka hal  ini akan 
menjadi  salah  satu  pertimbangan  Bank  BTN  dalam  memberikan  kreditnya  kepada 
nasabah. 
3.   Capital 
Pada  bank  BTN  capital  hanya  berlaku  pada  kredit  usaha  rakyat.  Di mana  kredit  ini 
diberikan untuk penambahan modal usaha yang dijalankan oleh calon debitur. Di sini 
analis  kredit  dari  pihak  BTN  melihat  berapa  modal  usaha  yang  dimiliki  oleh  calon 
debitur  sebelum  kredit  diberikan  kepada  calon  debitur.  Hal  ini  dapat  dilihat  dari 
laporan keuangan atau proposal yang  yang dibuat oleh calon debitur. Ini sangat perlu 
dilakukan  agar  bank  BTN  dapat  menganalisis  berapa  banyak  kredit  yang  harus 
diberikan  kepada  calon  debitur  apabila  permohonan  kreditnya  disetujui.  Hali  ini 
penting dilakukan agar pemanfaatan modal tambahan yang diberikan oleh pihak Bank 
BTN sdapat dimanfaatkan dengan baik oleh debitur. 
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4.   Colleteral 
Merupakan  jaminan/agunan  yang  diberikan  oleh  calon  debitur  kepada  pihak  bank. 
Semua bank yang memberikan kredit kepada nasabah, mensyaratkan adanya jaminan 
yang diberikan oleh calon debitur kepada pihak bank. Hal  ini perlu karena pemberian 
kredit kepada calon debitur mempunyai tingkat risiko yang tinggi. Begitu pun kebijakan 
pemberian  kredit pada bank BTN. Dalam  tiap produk  kredit  yang disalurkan  kepada 
nasabahnya,  bank  BTN  mensyaratkan  adanya  jaminan/agunan  dari  calon  debitur. 
Jaminan ini dapat berupa sertifikat tanah, serifikat rumah. BPKB motor atau mobil, SK 
pegawai  dan  lain  sebagainya  yang  nilainya  tidak  kurang  dari  jumlah  kredit  yang 
diberikan kepada calon debitur.   
5. Condition of economy 
Dalam  menyalurkan  kredit  kepada  masyarakat  Bank  BTN  perlu  melihat  kondisi 
ekonomi Negara Indonesia. Salah satu yang menjadi tolak ukur Bank BTN yaitu tingkat 
inflasi.  
Prinsip‐prinsip pemberian kredit 
Tolak ukur pada PT Bank Tabungan Negara Cab. 
Makassar 
Character  1. Dilihat  dari  aplikasi  permohonan  kredit  yang 
dibuat oleh calon debitur 
2. Dari hasil wawancara antara analisis kredit Bank 
BTN dengan calon debitur 
3. Bank Indonesia Checking 
Capacity  1. Dilihat dari penghasilan calon debitur dikurangi 
dengan biaya hidup  /bulan. Biasanya 70% dari 
penghasilan bersih 
2. Dilihat  dari  usaha  yang  dijalankan  oleh  calon 
debitur  apakah  usaha  tersebut  mempunyai 
prospektif yang baik. 
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Capital  1. Capital  ini  hanya  berlaku  bagi  kredit  yang 
diperuntukkan  untuk  pengembangan  usaha 
rakyat  (KUR).  Biasanya  Bank  BTN memberikan 
70%  kredit  dari  total  modal  yang  diperlukan. 
Dengan melihat prospek usaha dan perputaran 
modal calon debitur 
Collateral  1. Dilihat  dari  sertifikat  tanah  dan  bangunan. 
Taksasi harga jual tanah dan bangunan ini harus 
melebihi  dari  jumlah  yang  diberikan  untuk 
kredit konsumtif 
2. Untuk  KUR  jaminannya  dapat  berupa  BPKB 
kendaraan  yang  harganya  melebihi  jumlah 
kredit  yang  diberikan  setealh  ditaksasi  oleh 
analisis kredit Bank BTN 
Condition of economy  1. Suku bunga Bank Indonesia 
2. Tingkat inflasi 
Sumber: hasil wawancara dengan account officer PT Bank Tabungan Negara Cab. Makassar 
Kebijakan‐kebijakan  pemberian  kredit  yang  diterapkan  pada  Bank  BTN  akan 
mempengaruhi  tingkat  penyaluran  kredit  kepada  masyarakat.  Untuk  melihat  perkembangan 
kredit pada PT bank Tabungan Negara Cab. Makassar, berikut disajikan dalam bentuk grafik. 
Gambar 5.1  
Perkembangan Kredit  
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Cab. Makassar 
Tahun 2006‐2010 
 
                                                                                                     (dalam jutaan rupiah)    
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Sumber: Kinerja Keuangan PT Bank Tabungan Negara (Persero) Cab. Makassar (data             diolah 
2011). 
 
Grafik di atas menunjukkan bahwa perkembangan realisasi kredit dari tahun ke tahun 
meningkat  hanya  pada  Tahun  2009  realisasi  kredit  mengalami  penurunan    dari  tahun 
sebelumnya  yaitu  sebesar  Rp  69.083.  Pada  tahun  2006‐2010  jumlah  kredit  yang  diberikan 
cenderung  meningkat  hal  ini  menunjukkan  bahwa  Bank  BTN  melakukan  ekspansi  kredit. 
Meningkatnya  jumlah pemberian  kredit bank BTN berarti hal  ini menunjukan bahwa  semakin 
tinggi risiko yang harus ditanggung oleh bank BTN tetapi dengan adanya kebijakan kredit yang 
baik, di mana kebijakan tersebut telah menerapkan prinsip 5 C dan prinsip kehati‐hatian maka 
akan  menekan tingginya tingkat risiko. 
5.1.2.  Pengelolaan Non Performing Loan Pada PT Bank Tabungan Negara Cab. Makassar 
Pengelolaan kredit bermasalah  (non performing  loan) menjadi sangat penting karena 
hal ini berdampak pada kinerja perusahaan dalam hal ini Bank BTN. Batas maksimum persentase 
kredit bermasalah pada setiap perbankan di  Indonesia harus mengacu pada peraturan yang di 
buat oleh Bank  Indonesia  tentang batas kewajaran  tingkat non performing  loan yaitu  sebesar 
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5%. Peraturan ini penting agar setiap perbankan yang ada Indonesia tetap menjaga tingkat Non 
performing loan. 
 
 
 
 
 
Gambar 5.2 
Perubahan Non Performing Loan  
PT Bank Tabungan Negara Cab. Makassar 
Periode 2006‐2010 
 
       Sumber: Kinerja Keuangan PT Bank Tabungan Negara Cab. Makassar (data diolah) 
 
Pada grafik di atas menunjukkan bahwa persentase tingkat non performing loan Bank 
BTN dari tahun 2006‐2010 mengalami pergerakan yang fluktuatif. Pada tahun 2006‐2008 tingkat 
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non performing  loan mengalami penurunan  yang  sangat  tajam  yaitu dari 10.20% pada  tahun 
2006  menjadi  2,64%  pada  tahun  2008  berarti  terjadi  penurunan  sebesar    7.56%,  hal  ini 
menunjukkan  kehati‐hatian  Bank  BTN  dalam  menyelalurkan  kredit  dan  membuat  kebijakan 
dalam upaya penyelamatan kredit bermasalah. Pada tahun 2006 dan 2007 tingkat NPL Bank BTN 
di atas batas ambang peraturan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia tentang NPL  yaitu sebesar 
5%.    Pada  tahun  ini  juga  tingkat NPL  Bank  BTN  sangat  tinggi,  hal  ini  disebabkan  oleh  faktor 
internal dan eksternal perusahaan. Faktor internal perusahaan yaitu kebijakan pemberian kredit 
yang  masih  longgar  sehingga  pemerian  kredit  belum  efektif  adan  efisien.  Sedangkan  faktor 
eksternalnya yaitu kemampuan debitur dalam mengambalikan pinjaman sangat  rendah hal  ini 
sebabkan karena  tingginya  tingkat  inflasi yang menjadikan pengeluaran atau biaya hidup para 
debitur  menjadi  bertambah  sehingga  kemudian  menyulitkan  para  debitur  dalam 
mengembalikan pinjaman kepada Bank BTN. Gagalnya usaha debitur menjadi  salah  satu yang 
membuat tinggi persentase NPL Bank BTN pada Tahun 2006‐2007.   
5.1.3.   Upaya Penyelamatan Kredit Pada PT Bank Tabungan Negara Cab. Makassar 
Salah satu kebijakan pemberian kredit yang harus ada pada setiap bank yaitu kebijakan 
dalam penyelamatan kredit bermasalah (non performing  loan). Kebijakan ini perlu dalam suatu 
bank  karena hal  ini  akan berdampak pada  seluruh  aspek pada  suatu bank. Berikut  ini  adalah 
kebijakan Bank Tabungan Negara Cab. Makassar dalam upaya penyelamatan kredit bermasalah 
(non performing loan). 
Gambar 5.3 
Upaya Penyelamatan Kredit Bermasalah PT Bank Tabungan Negara Cab. Makassar 
 
KREDIT BERMASALAH 
(NPL atau EKSTRAKOMTABLE)
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Empat kategori debitur & langkah penyelesaian hutang debitur 
Kategori 
debitur 
Itikad  Prospek Usaha  Langkah penyelesaian hutang debitur 
A  Baik  Ada  Restrukturisasi kredit dengan pola yang dapat 
disepakati untuk penyelesaian kredit 
B  Baik  Tidak ada  Penyelesaian  secara  komersial,  misalnya 
dengan penjualan agunan 
C  Kurang  Ada  Melalui  proses  hukum  agar  menjadi 
kooperatif.  Apabila  tidak  kooperatif  maka 
proses hukum dilanjutkan antara  lain dengan 
penyerahan ke KPKNL 
D  Kurang  Tidak ada  Melalui proses hukum antara  lain penyerahan 
ke KPKNL 
Sumber: PT Bank Tabungan Negara Cab. Makassar 
MAPPING/PEMETAAN (berdasarkan tingkat risiko penyelesaian dan biaya) 
Analis cost & benefit serta Analisa Risiko 
 
Penagihan 
 
Restrukturisasi 
PENYELESAIAN KREDIT 
Penjualan 
tunai atau 
lelang 
Subrogasi  Pengadilan 
negeri 
Lelang hak 
tanggunga
n 
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1. Restrukturisasi Kredit 
a. Syarat Umum 
 Debitur kooperatif 
 Debitur kesulitan/mengalami penurunan kemampuan membayar kredit. 
b. Pola Restrukturisasi  
1. Penjadwalan ulang (PUL) 
Adalah penetapan kembali jangka waktu kredit dan jumlah angsuran bulanan atas 
sisa kredit dan/atau penetapan pembayaran angsuran atas tunggakan angsuran 
yang ada dari kredit bermasalah dan/atau mempunyai potensi bermasalah, yaitu 
PUSP (penjadwalan ulang sisa pokok) dan PUST (penjadwalan ulang sisa 
tunggakan). 
Tujuannya agar debitur memenuhi kewajibannya kepada Bank secara rutin dan 
tepat waktu sesuai dengan perjanjian kredit berikut addendumnya. 
Jenis PUL antara lain (kebijakan) : 
1. PUSP, yaitu menjadwalkan kembali masa angsuran atau sisa pokok kredit. 
Dengan dua pilihan yaitu jangka waktu tetap tetapi angsuran bertambah dan  
jangka waktu bertambah tetapi angsuran tetap atau mengecil. 
2. PUST, menjadwalkan pembayaran tunggakan angsuran (pokok dan atau 
bunga) sehingga debitur mempunyai dua angsuran regular dan tunggakan 
Dimungkinkan dapat diberikan diskon  tunggakan bunga atau denda  sepanjang debitur 
melunasi tunggakan bunga dan atau denda. 
3. Penundaan pembayaran kewajiban kredit (Grace Period) 
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Adalah penundaan pembayaran atas sejumlah kewajiban kredit untuk jangka 
waktu tertentu, sesuai hasil analisa kemapuan debitur. 
Tujuannya agar debitur memenuhi kewajibannya kepada Bank secara rutin 
dan tepat waktu sesuai dengan perjanjian kredit berikut addendumnya. 
4. Novasi/Alih Debitur 
Adalah pengalihan seluruh hutang/kewajiban debitur (berikut asset) kepada 
pihak lain yang memenuhi ketentuan bank yang berlaku 
Tujuannya adalah mengganti debitur yang sudah tidak memiliki kemampuan 
dengan debitur baru yang memiliki kemampuan dan kredibilitas yang baik. 
2. Penyelesaian Kredit 
a. Syarat  Umum 
1. Debitur tidak kooperatif 
2. Debitur tidak mampu membayar angsuran kredit 
b. Pola Penyelesaian kredit 
1. Subrogasi 
Adalah penggantian hak-hak bank oleh pihak ketiga berdasarkan Akta Notaris, 
sehubungan pihak ketiga membayar sebagian atau seluruh sisa hutang debitur 
kepada bank. Dengan dibayarnya seluruh hutang debitur maka pihak ketiga 
menggantikan kedudukan bank. 
Tujuannya untuk mengalihkan hak tagih bank kepada pihak ketiga dengan 
kompensasi tunai dan mengurangi kredit bermasalah 
Pelaksanaan subrogasi dilakukan dengan mengacu kepada kebijakan yang antara 
lain : 
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a. Harus dipertimbangkan secara selektif  
b. Dapat dilakukan tanpa persetujuan debitur 
c. Jumlah hutang yang dialihkan sebesar kewajiban debitur, kecuali ada 
kebijaksanaan 
d. Apabila pihak ketiga mengambila alih sebagian kewajiban debitur, maka 
agunan diikat secara paripasu. 
2. Penjualan agunan kredit 
Adalah merupakan kesepakatan antara bank dengan debitur untuk menjual 
sebagian dan atau seluruh agunan kepada pihak ketiga sebagai pelunasan sebagian 
dan atau seluruh kredit 
Tujuan : 
1) Kredit dapat dilunasi 
2) Bank dapat menerima dana segar (fresh fund) 
Pelaksanaan hal ini berdasarkan pertimbangan secara selektif dan dilakukan 
berdasarkan kesepakatan dengan debitur 
Kriteria : 
a) Diuatamakan jaminan tambahan  
b) Agunan yang tersisa masih dapat mengcover sisa kredit (apabila tidak 
melunasi seluruh sisa kredit) 
3. Lelang Hak Tanggungan 
Adalah upaya penyelesaian kredit bermasalah (macet) dengan melakukan 
eksekusi (lelang) terhadap objek yang menjadi agunan kredit. 
4. Pengadilan  Negeri  
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Adalah upaya penyelesaian kredit yg dilakukan pihak bank dengan melakukan 
gugatan wan prestasi (cidera janji) oleh debitur terhadap kewajiban kredit melalui 
Pengadilan Negeri. 
Dari uraian di atas sebagian besar dari kebijakan yang diterapkan oleh PT Bank 
Tabungan Negara  dalam memberikan kreditnya kepada masyarakat telah menerapkan 
prinsip 5 C dan prinsip kehatia-hatian sesuai dengan teori yang ada. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa kebijakan pemberian kredit PT Bank Tabunagn Negara Cab. 
Makassar sudah baik sesuai dengan teori-teori yang telah dibahas pada bab II dalam 
skripsi ini. Itu artinya bahwa hipotesis pertama dalam penulisan skripsi ini dapat diterima. 
 
5.2.   Hasil Analisis Regresi Sederhana 
Dari data yang telah diperoleh dari PT bank Tabungan Negara (Persero) Cab. Makassar, 
penulis  dapat melakukan  pembahasan  tentang  pengaruh  loan  to  deposit  ratio  terhadap  non 
performing loan selama periode 2006‐2010.  
Selanjutnya  untuk  membuktikan  hipotesa  pada  poin  dua  yang  diajukan  dalam 
penulisan  ini  maka  dalam  pengujian  empiris  penulis  menggunakan  metode  regresi  linier 
sederhana. Untuk mempermudah perhitungan  regresi, maka dalam penelitian  ini diselesaikan 
dengan  bantuan  perangkat  lunak  komputer  program  SPSS  16.0.  Dari  output  Variables 
Entered/Removed, diperoleh bahwa variabel  independen (X) yang dimasukkan ke dalam model 
adalah loan to deposit ratio dan variabel dependennya (Y) adalah non performing loan dan tidak 
ada  variabel  yang  dikeluarkan  (removed).  Pembuatan  persamaan  regresi  sederhana  dapat 
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dilakukan  dengan  menginterpretasikan  angka‐angka  yang  ada  di  dalam  unstandardized 
coefficient beta. 
Tabel 5.1 
Hasil Analisis Regresi Sederhana antara Loan to Deposit Ratio dengan Non 
Performing Loan periode 2006‐2010 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18.442 1.759   10.486 .002
LDR -.123 .016 -.975 -7.628 .005
a. Dependent Variable: NPL          
Sumber: Hasil SPSS (lampiran) 
Pada penelitian  ini menggunakan model persamaan  regresi  linear sederhana sebagai 
berikut: 
Y^ = a + bX 
Dari tabel di atas tersebut dengan memperhatikan angka yang berada pada kolom 
Unstandardized Coefficients Beta, maka dapat dibentuk persamaan regresi sederhana 
sebagai berikut : 
Y^ = 18.442 – 0,123X 
Angka-angka dalam persamaan di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
1. Nilai koefisien intercept (a) adalah 18,442  
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Nilai koefisien intercept (a) sebesar 18,442 mengandung pengertian bahwa pada saat tingkat 
loan  to deposit ratio 0%, maka  tingkat pendapatan non performing  loan  (Y) adalah sebesar 
18.442% 
2. Nilai koefisien regresi (b) adalah ‐0,123 
Nilai  koefisien  regresi  (b)  sebesar  ‐0,123  mengandung  pengertian  bahwa  setiap  terjadi 
perubahan tingkat loan to deposit ratio (X) sebesar 1 %, maka akan menyebabkan penurunan 
tingkat non performing loan (Y) sebesar 0.123% 
 
5.3. Hasil Pengujian Hipotesis 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dan kontribusi 
loan to deposit ratio (X) terhadap non performing loan (Y), maka dilakukan pengujian 
hipotesis, untuk menjawab hipotesis yang dikemukakan sebelumnya melalui analisis 
berikut ini : 
5.3.1 Analisis korelasi (r) 
Analisis korelasi (r) dilakukan untuk mengetahui sejauh mana korelasi atau hubungan 
antara  kredit  konsumtif  dan  pendapatan  bunga  kredit.  Dari  data  yang  telah  diolah,  maka 
diperoleh hasil : 
Tabel 5.2 
Koefisien Korelasi (r) 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R Std. Error of 
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Square the Estimate 
1 .975a .951 .935 .86616 
a. Predictors: (Constant), LDR  
b. Dependent Variable: NPL  
                       Sumber ; hasil SPSS (Lampiran) 
Dengan diperolehnya nilai korelasi atau  r = 0,975 menunjukkan bahwa  terjadi korelasi 
yang  kuat. Nilai  0,975  (berada  diantara  0,80  ‐  1,000) menunjukkan  adanya  hubungan  antara 
variabel X dan  Y  yang  sangat  kuat, hal  ini  sesuai dengan nilai  interpretasi  korelasi  (Sugiyono, 
2008:124).  Jadi,  Loan  to  deposit  ratio  mempunyai  hubungan  yang  sangat  kuat  dengan  Non 
performing loan pada PT Bank Tabungan Negara Cab. Makassar. 
5.3.2 Analisis Determinasi (r2) 
Koefisien  determinasi  (r2)  digunakan  untuk  mengetahui  keeratan  hubungan  antara 
variabel  independen  dengan  variabel  dependen. Nilai  r2  yang  semakin mendekati  satu maka 
variabel  independen  yang  ada  dapat memberikan  hampir  semua  informasi  yang  dibutuhkan 
untuk  memprediksi  variabel  dependen,  dan  begitu  juga  sebaliknya.  Besarnya  koefisien 
determinasi (r2) antara 0 sampai dengan 1. Dari analisis data, diperoleh hasil : 
 
Tabel 5.3 
Koefisien Determinasi (r2) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R Std. Error of 
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Square the Estimate 
1 .975a .951 .935 .86616 
a. Predictors: (Constant), LDR  
b. Dependent Variable: NPL  
            Sumber: hasil SPSS (Lampiran) 
Dari  tabel  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  nilai    adjusted  R  Square  atau  koefisien 
determinasi  (r2)  adalah  0,935. Hal  ini menunjukkan  bahwa  kemampuan  loan  to  deposit  ratio 
dalam mempengaruhi tingkat non performing loan PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Cab, 
Makassar sebesar 93,5% atau dengan kata lain loan to deposit ratio berpengaruh sebesar 93,5% 
terhadap tingkat non performing  loan bank. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 6,5% dipengaruhi 
oleh variabel‐variabel lainnya yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
5.3.3 Uji t 
Untuk menguji hipotesis yang diajukan apakah hipotesis null (H0) dan hipotesis 
alternatif (Ha) diterima atau ditolak, maka dilakukan uji statistik t (uji-t) dengan tingkat 
signifikansi 5% (α = 0,05). Uji-t ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
variabel independen (loan to deposit ratio) terhadap variabel dependen (non performing 
loan). Pada tabel  berikut dapat kita lihat hasil uji-t yaitu : 
 
Tabel 5.4 
Hasil Uji t 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 
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B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18.442 1.759   10.486 .002 
LDR -.123 .016 -.975 -7.628 .005 
a. Dependent Variable: NPL        
       Sumber: Hasil SPSS (Lampiran) 
Nilai  statistik uji  t  yang diperoleh dari hasil perhitungan  SPSS  adalah  sebesar  ‐7,628 
dengan signifikansi 0,005. Hal ini berarti telah memenuhi syarat thitung > ttabel yakni 7,628 > 3,182 
dan  signifikansi  kurang  dari  5%  pada  taraf  kepercayaan  95%.  Tanda  negatif mengindikasikan 
adanya hubungan negatif antara Loan  to Deposit Ratio  terhadap Non Performing Loan. Dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
85 
 
BAB VI 
PENUTUP 
 
6.1.   Kesimpulan 
Berdasarkan uraian-uraian yang telah penulis paparkan data penelitian yang 
telah terkumpul kemudian diolah dan dianalisis mengenai implikasi kebijakan pemberian 
kredit dan pengaruh loan to deposit ratio terhadap non performing loan pada PT Bank 
Tabungan Negara (Persero) Cab. Makassar, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Implikasi kebijakan pemberian kredit pada PT Bank Tabungan Negara (Persero) 
Cab. Makassar sudah baik sesuai dengan teori-teori yang ada karena telah 
menerapkan prinsip 5 C dan prinsip kehati-hatian dalam pemberian kredit yang 
mencakup syarat-syarat dalam pemberian kredit, batas maksimum pemberian 
kredit, tingkat suku bunga pada masing-masing kredit dan kebijakan tentang 
upaya penyelamatan kredit bermasalah (non performing loan). 
2. Tingkat loan to deposit ratio berpengaruh signifikan  terhadap non performing loan 
pada PT Bank Tabungan Negara Cab. Makassar.  
6.2.        Saran 
Setelah melakukan penelitian, pembahasan, dan merumuskan kesimpulan dari 
hasil penelitian, maka penulis memberikan beberapa saran yang berkaitan dengan 
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penelitian yang telah dilakukan untuk dijadikan masukan dan bahan pertimbangan yang 
berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan, antara lain sebagai berikut: 
1. Penulis menyarankan agar PT Bank Tabungan Negara Cab. Makassar dapat 
melaksanakan kebijakan-kebijakan pemberian kredit yang telah dibuat sehingga 
tingkat LDR dapat dijaga dengan baik sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia 
sebesar 85%-110% dan tingkat kredit bermasalah dapat ditekan sekecil 
mungkin. 
2. Penelitian ini akan lebih sempurna dengan memasukkan beberapa variabel yang 
dianggap perlu atau mendukung penelitian ini, misalnya mengenai Loan to Asset 
Ratio (LAR), Kualitas Aktiva Produktif (KAP)  dan lain sebagainya. 
3. Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan. Untuk 
itu, penulis memberikan saran untuk penelitian selanjutnya sebaiknya 
melakukan penelitian terhadap  kebijakan pemberian kredit secara fokus dan 
aplikatif dengan menambah jumlah objek penelitian serta memperpanjang data 
time series untuk melihat pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Non 
Performing Loan, misalnya 20 tahun serta diharapkan agar dapat menambah 
referensi bagi penelitian selanjutnya. 
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Sejarah Singkat Bank BTN 
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Hasil SPSS 
Regression 
 
Notes 
Output Created 22-Apr-2011 16:09:30
Comments  
Input Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 5
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used Statistics are based on cases with no 
missing values for any variable used. 
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Syntax REGRESSION 
  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR 
SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS CI BCOV R 
ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPP 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X 
  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) 
  /RESIDUALS DURBIN HIST(ZRESID) 
NORM(ZRESID) 
  /CASEWISE PLOT(ZRESID) 
OUTLIERS(3). 
 
Resources Processor Time 00:00:00.608
Elapsed Time 00:00:00.593
Memory Required 1348 bytes
Additional Memory Required for 
Residual Plots 
912 bytes
[DataSet1]  
 
Descriptive Statistics 
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 Mean Std. Deviation N 
NPL 5.3560 3.38757 5
LDR 1.0600E2 26.75818 5
 
 
Correlations 
  NPL LDR 
Pearson Correlation NPL 1.000 -.975
LDR -.975 1.000
Sig. (1-tailed) NPL . .002
LDR .002 .
N NPL 5 5
LDR 5 5
 
 
Variables Entered/Removedb 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 LDRa . Enter 
a. All requested variables entered.  
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Variables Entered/Removedb 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 LDRa . Enter 
b. Dependent Variable: NPL  
 
 
 
 
 
 
 
 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate
Change Statistics 
Durbin-Watson 
R Square 
Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .975a .951 .935 .86616 .951 58.184 1 3 .005 3.059
a. Predictors: (Constant), LDR        
b. Dependent Variable: NPL        
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ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 43.652 1 43.652 58.184 .005a
Residual 2.251 3 .750   
Total 45.903 4    
a. Predictors: (Constant), LDR     
b. Dependent Variable: NPL     
 
                                                               Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18.442 1.759  10.486 .002 
LDR -.123 .016 -.975 -7.628 .005 
a. Dependent Variable: NPL     
                                                                     Coefficientsa 
Model 
95% Confidence Interval for B Correlations Collinearity Statistics
Lower Bound Upper Bound Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) 12.845 24.040      
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LDR -.175 -.072 -.975 -.975 -.975 1.000 1.000
a. Dependent Variable: NPL        
 
Coefficient Correlationsa 
Model LDR 
1 Correlations LDR 1.000
Covariances LDR .000
a. Dependent Variable: NPL 
 
 
Collinearity Diagnosticsa 
Model 
Dimensi
on Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) LDR 
1 1 1.975 1.000 .01 .01 
2 .025 8.969 .99 .99 
a. Dependent Variable: NPL   
 
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
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Predicted Value 2.1461 9.5535 5.3560 3.30348 5
Std. Predicted Value -.972 1.271 .000 1.000 5
Standard Error of Predicted 
Value 
.408 .673 .541 .095 5
Adjusted Predicted Value 1.7643 8.5690 5.1493 3.19911 5
Residual -1.11835 .64647 .00000 .75012 5
Std. Residual -1.291 .746 .000 .866 5
Stud. Residual -1.464 1.186 .090 1.095 5
Deleted Residual -1.43810 1.63099 .20675 1.23801 5
Stud. Deleted Residual -2.238 1.328 -.050 1.394 5
Mahal. Distance .089 1.615 .800 .552 5
Cook's Distance .099 1.070 .362 .405 5
Centered Leverage Value .022 .404 .200 .138 5
a. Dependent Variable: NPL     
 
Charts 
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